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Pu;i Syukur karni panjatkan kehadirat Tuhan Yang \4aha Esa yang telah

memberikan kesehatan datr kesernpatan sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan

kegiatan Praktek Kerja Lapagan di Balai Teknik Kesehatan l-ingkmrgan darr Pengendalian

Penyakit (BTI(LPP) Keias I N{edan yarlg rnerllpakan salah satu tugas dari rnata kuliali PKI-

di Jurusan Biologi Fakultas Biologi Llnivesitas l\{edan Area.

Pada kesempatan ini penlis mengucapkar Terirna Kasih kepada Dosen Pengarnpu

trata kuliah PKL lbu Ida Fauziali. S.Si. \,l.Si dan kepada seluruh pegawai BTKLPP Kelas I

Medan yang telah nrembantu penulis dalarn rnenyelesaikan tugas ini.

Penulis menyadari bahwa laporan ini urasih barryak kektrangan baik dari segi

penulisan lnaupurl dari rnateri yailg disajikan. Oleh karena itLr penulis sangat

mengltatapkan kritik dan saran yang bersifat rnernbarrgun. demi perbaikan kedepanrr-va.

Semoga Iapomn ini dapat bermanf-aat kedeparrnya.

,{khir kata penulis rnengucapkan teriina kasih.
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BAB I
PEn.DAHUt,TIAN

l.I Latar Belakang

Praktek Keria I.apangan (PKL) adalah salah satu bentrft implementasi secara

sistematis dan sinkrotl antara pro€irarn pendidikan di lernbaga pendiclkan (1.-hriversita*sl

deugan prcgraili penguasilan kealtlian 1,ang diperoleir melaiui kegiatan ker-ja secara

langsuttg di dunia keria untuk nrencai;ai tingkal kealilian tertentu. Pada kesernpatan

Praktek Kerja [,apangan (PKL] ini penyusun mernilih teillpat Fraktek Kerja Lapangan

(PKI-) di Baiai Teknik Keselratan Lingktmgan dan Pengendalirur Penyakit (BTKLPP)

Kelas I r"Lledan. Alasatt pernilihan tenrpat Praktek Kerja Lapangan (PKLJ didasarkau dari

beberapa hal, yaitu karena :

I. Tetnpat Praktek Ker-;a Lapangan (PKL) sesLrai dengan lirnrsan pern,rLsun, vaitu

Riologi.

2. Balai Teknik Kesehatan Lilgkungan dan Pengendaliatr Petnakit (B'IKLPP) Kelas i

Medan rnemiliki alat dan perlengkapan Laboratoriurn Biologi r ang lenukap.

3. Di Balai Teknik Kesehatan Lingkungan rlau Pengendalian Penvakit (BTKI.PP) Kelas

I lvledan, tnahasisrva yang melakukan PKL tidak hanya rnernasukr LaboratorirLn-r

sesuai dengan .j untsannya. tetapi -juga memasuki Laboratorium dan Instansi l a innva.

tlalai teknik kesehatan lingkungan dair pengerdalian penyakit (BTKLPP) Kelas i

[,'ledan adalah salah satu Unit Pelaksanaan 'Ieknis (Lf PT) di biclang peiayanan kesehatan

lingkLutgan yang berada dibawah tanggungjawab Direktorat Jendral Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit (P2P) ).'ang rnernbidangi teknis pemberantasan pen,vakrt dari

kesehatan linglirurgan Indonesia. BTKLPP Kelas I Medan nrelaksanakan tugas pentecalian

lnasalalt di bidang kesehatan lingkLrngan melalui pengkajian dampak kesehatan

lingkungan, penat'siran Ilrnu Pengetahuan dan Teknologi iIPTEK) di bidaug kesehatan

lingkurrgan dan pengeurbangan 'feknologi I'epat Guna di bidang kesehatan lingkungan

yaug bcrbasrs Laborirtoriurn,

1.2 Tujuan PKL

Adapun tujuan dilakulianrrya Praktek Kerja L.apangan adalah :

l. Ljntuk mengaplikasikan teori-teori vang telah diperoleh di bangku perkuliahan denuan

praktek kerja yang nyata di Balai Teknik Kesehatan Lingkmgan dan Perrgendalian

Penyakit (BTKLPP) I(elas I Medan
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lJntu]t menambah peugetahuan clm pengalanran rlahasiswa terhadap alrtivitas harian

perusalraan atau instarlsi secara nvata.

Unttk N.{elatih tnahasisrva ineningkatkan keterampilan diri dalam rrielakukan

pekerjaan di perusahaan atau instansi dan juga untuk melatih kerjasama dengan teani.

Uttuk rnemperkenalkan pada srtuasi kerja yang sebenamya ,vaitti dalarn rnengerjakan

tugas-tugas nrtin. menjalin hubungan kerja dengan para karyarvail yang rnemiliki

perbedaan dari segi ting:iat Lmlrr dan pengalarnar di Balai .fektik 
Kesehatan

Lingkungan dan PengendaUan Penl,akit (BTKt.PP) Kelas I it.{edan

1.3 Manfaat PK[,

Praktek Kerja Lapangan (PKL') lrempunyai rnanfaat yarlg sangai besar bagi

mahasiswa, LJniversitas dan Penrsahaan atau Instansi. Adapun manlaat Praktek Kerja

Lapangan (PKL)tersebut atara lain .

ManJhat hugi Muhusiswa

l. Maltasiswa dapat mengaphkasikan dan meningkatkan ilnru yang diperoleh di

bangku perkLrliahan

2. Menarnbah wawasarl inahasiswa mengenai dunia kerja

3. Meningkatkan keterampilan serta keahlian dibidang praktek

Munfuut hcgi Perguruun Tinggi

l. Terialinnya kerjasama "bilateral" antara Universitas dengan Balai Teknik

Kesehatan Lirigkungan dan Pengendalian Penyakit (B'IKI-PP) Kelas I N,ledan

?.. Liniversitas dapat meningkatkan kLralitas lulusannya rnelalui pengalaman Praktek

Kerja Lapangan (PKL)

fr{ottJitut hugi I rtsturtsi

1. N4embina hubungan baik dengan lernbaga pendidikan atau Perguruan Tinggi

2. Dapat menibantu rneringankan tugas-tugas karyawan

3. Sebagai bahan masLrkan perlraikan dari sisterl kinerja 1.ang lebih efektif dan e{isien.

1.;l Waktu dan Tempat Pelaksanaan PKL

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada l5 Juli 2019 smrpai

dengan 9 Agustus 2019 di BalaiTeknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit

(BTKLPP) -vang berada di Jl. K.H. Wahid Hasy'irn No. l5 Nledan.

-i:-' '
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1.5 Capaian / Target PKI

Adapun lerget karni melakukan PKL di Baiai Teknlk Kesehatan Lingkungarr dan

Pengendalian Peuyakit (BTKI,PP) Kelas I Nleclan adaiah agar ketika nantin)'a kami telah

selesai PKL, kami dapat mengenal lebih banyak r"elasi r"u-rtuk memperoleh infonnasi

rnengenai drrrria kerja.

g
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BAB II

I{ASII, KEGIATAN PRAKTEK KE.RJA I,APAI\GAN

2.1 II$S ALASI DIKLAT

Diklat adalah singkatan dari pendidikan dan pelatihan. Diklat adalah suatu

program yang dirarrcangkan untuk dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan

pernahaman peker"ja terhadap keseluruhan lingkun-ean keqja. Adapun tujuan dari Diklat

yaitu unruk rneningkatkan kompetensi seseorang dalanr rnelakukan pekerjaannya. Dengan

mengikuti Dikiat diliar:apkan dapat memlreri rangsangan atau stimulan terhadap sumber

da_va manusia (SDlt{) dalarn rneningkatkan kecakapan dan keterarnpilan yang diperlukan

dalan r pencapaian truualr olganisasi.

2.1.1 'l'ugas Pokok dan Fungsi Diklat

l. N.'lelaksanakan prograru dan evaluasi pendidikan dan pelatihan. serta peuyeleggaraan

pelatihan.

2. h{emlasilitasi instansi,/institusi atau perusahaan y'ang membutuirkau instrt&trr atau

narasumer dari UTKLPP Kelas I lVfedan

3. Mendata setiap pelatihan yan-rr pemah diikuti oleh setiap pegawai BTKI-PP Kelas I

Medan

4. N{enerima. mengkoordinir. darr rnernfasiiitasi nrahasisrva .vang ingin melaksanakan

Praktek Kerja Lapangan. penelitiau atau kegiatan lain di BTKL.PP Kelas I ivledan

2.1.2 Kegiatan PKL Yang tlilakukan di Diklat

Senin. 15.luli 2019

PKT,

1l{engantar jadwai PIi[. ke setiap ruangan

instalasi dan laboratoritrnr

N4embaca lapangan pandang pergamatan

preparat rnicrofilaria dari Kab. Aceh Jaya

Selasa^ 16 .lLrli 20 t9
lv{engetik lapotan hasil Surve-vians

Nlengarnati l0 slide preparat nricrofilaria clari

Kab. Aceh Jaya

Kamis, I AgLrshrs 2019 
]

Persiapan untr& serninar hasil Praktek

Lapangan

- Seminar l-lasil Praktek Kerja l-apangan

2.1.3 Gutput

OLrtput dari lnstalasi lliklat adalah Surat Keterangail l{asil Praktek dan Pen.'litren

Jutnat,9 Agustus 2019

Hari/Tanesal Kegiatan

4l
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2.2 INST'ALAST PELAYANAN'TEKNIK (YA]\TE,K)

Instalasi Pelayanan Teknik (Yantek) di Balai "feknik Kesehatan Lingkungan dan

Pengendalian Penvakit (RTKLPP) Kelas I Medan rnenrpakan instalasi yang bertugas

dalam sistem rnanagelnen. Sistern managemen berupa rnenerima contoh uji, registrasi.

distribusi ke laboratoriurn yang terkait, mernbual Laporan Hasil Lii. mettbtat strat

peilgantar, rnetnberikan Laporan l'lasil Uji (LFIU) kepada pelanggan datt mernbuat

fileiarsrp.

2.2.1 T'ugas Pokok tlan Fungsi

- Melayani penerimaan contoh uji yang belasal dan pelanggan lnaupun kegiatan

proglam

- lv{elayani penrrintaan pengambilan contoh uii dan pelanggan

A. Jenis sampel vang dapat diperiksa di IITKLPP Kelas I Nledan adalah :

l^ Air l\'lintul

2. Air Badan Air

3. Air Limbah (lndustri, Dornestik dll)

4. Air Bersih

5. Mikrobiologi lJdara

6. Ivlikrobiologi Alat

7. IVlikrohiologi Larrlai

8. N.'likrobiologi Makanan

9. l-idara Arnbien

10" Udara Emisi T'idak Bergerak lGenset)

11. Udara Emisi Bergerak (Kendaraan Benrotor)

12. Udara Indoor

B. Pengguna Jasa

l. Industri

2. l-jsaha Pribadi

3. Rurnah Sakit

4. I-{otel

5. Instansi Pernerintah

6. Dosen

'1. Nrlahasisrva

[:
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C. Peraturan yang digunakan sebagai pedoman untuk parameter yang dianalisa

1. An' N,linurn

Paratneter sesuai SK PERIVILlNKHS No. 492rPERI\,IEN KESiPER/lVi20 1 0.

2 .{ir Badan \ir
Pararneter sesuai PP No. 82 TahLrn 2001.

3. Air Limbah (lndustr:i dan Domestik)

i Dornestik

Parameter sesuai PEI{N'{HN L}'{ No. 68 Tahun 20 16.

Paranreter sesuai PER\{EN LH No. 5 Talrun 2014.

4. Air Bersiir

Pararneter sesuai PERI\,IENKES RI No. 32 Tahun 201 7.

5. Miktobiologi Udara

Berdasarkan FP No. 4l Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencetnarail

Udara. par"ameter sesuai KEPI\{trNLI{ No. :10 Tahun 1996 tentang bakLr tingkat

kebisingan.

6. N{ikrobiologi Alat

Berdasarkan Pennenkes RI No. 62 'fa.hun 2017 tentang izin edar alat

kesehatan, alat kesehatan diagnostic in ,*itrtsdan per-bekalar kesehatan runrah

tangga.

7. \likrobiologi [-arrrai

Berdasarkan Pennenkes I'lo. 7 Tahun 2019 Tentang kesehatan lingkungan

nunah sakit.

8. I\{ikrobiologi lv'lakanan

Berdasarkan PP No. 28 Tahun 200.1 tentang keamanarl, rnrtu dan gizi

pangan.

9. Iidara Atrbien

Berdasarkan PP No. 4l 'I'ahun 1999 tentang Pengerrdaliarr Pencemarau

tldara, parameter sesuai KEPN'IENI.II No. 40 Tahun 1996 tentang baku tingkat

kebisingan

10. Udara Ernisi Tidak Bergerak (Genset)

Berdasarkan PP No. 4l Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencernaran

Udara, parameter sesuai KEPIvIENLH No. 40 Tahun 1996 tentang l.rakrr trnckat

kehisingan.
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11. Lidara Ernisi Bergerak 1'Kendaraan Bermotor)

Berdasarkan PP No. 4l l'ahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran

Lidara, paralneter sesirai KEPN'IENLH No. 40 Tahun 1996 tentang baku tingkal

kebisingan.

12. Lldara Indoor

Berdasarkan PP No. 4l Tahun 1999 terrtang Pengendalian Pencernaran

Udara, parameter sesuai KtrPN,{ENLH No. 40 "l-ahun 1996 tentang baku tingkat

kebisirrgarr.

2.2.2 Kegiatan yang dilakukan di \-.{\TEK

Haril-Ianggal Kegizitan

Rabu. l7 .luii

2019

1. Perkenalan dengan staffYantek.

2. Pengarahan ke{a di Instalasi Yantek.

3. Melalarkan penerimaan sampel dari pelanggan.

Nomor Contoh Uji : 4M8-44491W N,/17 rc7 n0D
4666-4667 tBIAL/t7 /07 /20t9

4. Meiakukan pencatatafl registrasi dan contoh uji.

5. Menerfuna dan mendistribusikan contoh uji ke laboratoriurn.

6. Menyusun berkas laporan hasil uji dan surat pengantar

kedalam binder.

Karnis. 18 Juli

2019

l. N,{enyusun berkas Iaporan hasil qji dan surat pengantar

kedalarn binder.

2. N.tlelakLrlian pencatatau bLlku tamu (pelanggan yang

nrengarnbil laporan liasil uji) dan memberikan Laporan

Hasil Uji.

Nornor Contoh I ji :

-FBTI(LPP/\'t I/At.i2 0 I qll 034

-FRTKLPPT'V II/AI-/2 0 I I I I t)24

3. Peugar"ahan oleh kepala instalasi.

2.2.3 Output

Output dari instaiasi YAN'IEK adalah surat pengantar ke laboratoriutn terkait.

L.aporan Ha.sil ljii (LIJL,) dari Ser-tifikat Flasil Lti (Sl-{U).
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2.3 SLIRVI,]ILAN S EPI D EMIOLOGI

Seksi Sen'eilans Epiderniologi mernpunyai tugas untuk melaksanakan perencanaan

dan evaltnsi di bidang Sulveilans Epiderniologi pen.vakit menular dan penvakit ticlak

menular. advokasi dan fasilitasi kesiapsiagaan dan penanggLrlangan KLB, kaiiatr dan

diseininasi infonnasi, kesehatan hngkungan. keseitatan nratra, kerrdtraan dan jejarirrg kerja.

serta pendidkan dar pelatihan bidang Surveilans Epidemiologr.

SE (.Sttneiluns l:pidemiologt) rnerupakal instalasi ,vang bekerja untuk

penanggulangafi pelt)'akit tretrular dan lidak merulal dan rnendiagnosis penyakit yang ada

pada masvarakat, rnisalnya N{alaria, Arbovrrosis. Zoonosis, Filarjasis dan Kecaciugan.

Pengendaltan Vektor. dan TBC.

l. N{alaria

N4alaria adalah penyakit yang disebabkan ole-h parasit Plasrnodiurn" ditulartar.r

melalui gigitan rtvat-iti.ik l,ang terinfeksi. Kegratarl vailg dilakukan untiik cengenclalian

Malana yait*:

1. \4onitoring Resistensi dan Lrji efektivitas OAN,I (Obat Anti N{alaria)

2. Pemetaar luas wilay'ait resektivitas daerah nralada (pencanan lokasi r.,ang endemis

penyakit l"{alaria)

3. Monitoring Resistensi hisektisida

4. Pre As'sestnent (Elirrinasi penyakit Malaria)

2. Arbovirosis

.\brovirosis tnenrpakar sekelonrpok pen-vakil vang disebalrkan oleh N.vamtrk

Abrovirosis (urtltropoclc brtrne lrrrr.vc,r) 1'aug dapat rneuy,ebabkan penyakit DBL)

\l)entam Barduroh l)utgue). chikturgruryah. JE (.lopanese ant'hcphalitls) dan iain-

iain. Kegiatannya adalah pemeriksaan Serotlpe dLmgue pada rnamrsia dan Jupr,utese

tncephalit is.

3. Zoonosis

Zoonosis adaiah in{tksi vang ditularkan dianlara hervan vertebrata dau manusia

atau sebaliknya. Contoh penyakit zonllosis yaitu Rabies dan Le1:tospirosis (pada

tikus).

4" Filariasis dan l(ecacingan

Filariasis adalah irrf'eksi yang disebabkan otreh cacing filaria yang ditLrlarkan

melalui ttyatnuk. Sedangkan kecacingan adalah pen.vakit infbksi yang diselrabkan

olch parasit bcnrpa cacirrg.

I
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5. Pengendalian Vektor

Pegerldalian \''ektor adalah suatu kegiatan untuk urenrrunkan kepadatan populasi

vektor pada tingkat yang tidak lagi rnembahavakan bagl kesehatan manusia. Vector
penyakit adalah s€rangga pen-vebar penyakit atau arlhropoda yan[l dapat

rnernindahkail atau menularkan agen infeksi dari surnber infeksi kepada Hosti'inang

yang rentan. Kegiatan yarrg dilakukan yaitu Survei perilaku vektcr (\,{edan diur

ISin!ai) nrenriju elirliuasi dari eradikasi.

6. TBC

TBC adalah suatli penl'akit bakteri rnerrular yang berpotensi serius terutaila

metnpettgaruiri paru-parll. Bakteri menrrlar lersebut adalah h4y-ctshut:{eri6trr

tulsertukt'si,s. fllC mer-ryetrar ketika oranq vang terinfck-..i batuk atau bersiu. 'f.euipat

perneriksaan Yallg biasa dilakukan 1'ainr Pondok Pesantren. ;\srama clan Lapas.

Adapun tahap pemeriksaan yang dilakukau r aitu :

- N4engambil sanipel herupa dahak dari tersaugka vang ntengalanir batuk selama 3

rninggu,

- Dahak dibawa ke l-aboratonuni Virologi untuk tlilakukan perneriksaan, dengan

catatan jika hasil perneriksaan sanrpel positif (+), selanjutnva tlibarva ke Dinas

l(esehatan untuk diberikan pengotratat kepada penderita TBC selama 6 bulan.

2.3.1 Kegiatan yang rlilakulian di SE (Srrueiluns EpidemiCIlogy)

o Perkenalan dan Pengarahan

,> Membaca l"aporan [{asil Surveiians dan N4endata hasii survey lapanean

,:, Pemberian materi nrengenai Penyakit Ralries

o i\4ettcari gambar peratratait laboratorturn bese.rta irarga dau 1-,,pe1\,a utrtuk alggaran

kegiatan SE pada tahurr 2010.

2.3.2 Output

Output dari Seksi Strveilans Epidemiologi adalah ka-jian hasil survey lapangarr

dalam bentuk laporan liasil surver,.

F
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2.3 LABORATORIUM KIN{IA

flari/Tanggal : Kamis-.lumat, 25-26 Juli 2019

Laboratodrun kirnia tueurpunyai tugas ruenerima coittoh uii, tnerigerjakan rian

mengeluarkan ltasil atralisa conloh uji. Paraneter yang dapat diukLrr di laboratoriunr kimia

Balai Teknik Kesehatan l.ingkungan dan Pengendalian Penyakit (B'IKLpp) Kelas I Medair

adalah :

1. pH 16 NH;

2. Suhu 17. CLz

3. Bau ig" S0l

4. Rasa 19. p0+

5. Wanra 20. NO:

6. 'T'DS ('I'otal Dissolved Solid) 21. Klorida

7. I(ekemhan f l. irlLrorider

8. '1'SS ('I'otas Suspended Solid) 23. CaCOr lkesailahan)

9. COD lChemical Demaird Oxy.'gen) 24. Cr iVal.6)

i0. BOD (Iliocherljcai Deniard Oryget) 25. Iil\iNO4 iZat Orgarrik)

11 . "fOC ('I'otal Organic Carbon) 26. CN (C),anida)

12. NO: 27 DHL (Daya Hanrar Lisn-ik)

l3. Detergen 28. Salinitas

14 DO (Dissolvetl Oxygen) 29. x,,tinvak dan l_emak

15. Sultida

Paranteter yang sudah rerakreditasi adaiah ilolnor 1.2.21 clan 23. l,aboratoriunr kimia

fbkus pada cotttoh tgi liquidicairan. dengan jenis air yang clapat iliperiksa adalah:

l. :lir Minun

2. Air llersih

3. Air Limbah

4. Air Iladan Air

2.4.1 liegiatan 5,ang dilakukan di laboratorium Kimia

A. Analisa Kesadahan Intal Kalsium dan &lagnesium clengan N,letode Titrimetri
i. Nletode

Kesadahan total rlianalisa menggunakal melode Slil 06-6989 I2-2004 teritang cara

rneneLrji kesadahan total kalsrrun r{an rnagnesiunr dengan inetode titritnetri.

10 q
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2. Prinsip

Garam dinatdum etilerr diarnin tetra asetat (ED'IA) akan beraksi dengan kation

logatt lerteiltu memhentuk senyatva kornpleks keiat yang larut. Pada pH l0+ 0.1, ion-ioti
kalsiur:l dati inagttesiutn daiam cantoh uji akan bereaksi 6e1gan in<likator Eriochrolre
Btrack T (FjBT), dan tnembentuk larutan benvania merah keunguan. Jika Na:EDTA
ditambalikan sebagai titran, maka ion-ion kalsium dan magnesium aka meinbentuk

seflyawa konlpleks. molekul indikator terlepas kembaii. dan pada titik akhrr titrasilartitan

akan beruhalt rvama rlari merah kermguan rnenjadi binr. Darj cara ini akan didapat

kesadaha btal (Ca dan \,1g).

Katrsiurn dapat ditentukan seeara langsLurg cietrgan EDTA bila Pti conioh uii dibuat

cukup tiggi (12-13). sehingg h,{asnesium akan rnengendap setragai masnesiurn hir.h.erksida

datr pada titik akhir titrasi indrkator Erir-rclrronie Biack T (l-BT) hanya akan bereaksr

dengan kalsiLrnt saja metnbetuk lamtari benrarna binr Dar-r cala inr akan didapat kaclar

calcirun dalarn air tCa t

Dari kedua cara tersebLtt dapat dihrtug kadar rnatIIresruur densan ca1.a

menstlrallgkan lrasil kesadahan total dencan kadar kalsiurn rang diperoleh. rans dihitung

sebagai CaCO:

3. Peralatan
l) Buret 50 mL

2) t,abu Erlenrneyer 250 mL

3) Spaftrla

4) Gelas ukur

5) Labu Lrkur 25 rn[. dan 50 rnt,

6) Pipet tetes

7) Pipet volune 50 ml.

4. Bahan
l) Contoh uji

2) Larutzur penyangga pFI 10 * 0.1

3) Aquadest

4) Indikator EBT

5) I-arutan baku Na:EDl'A

6) Tissue

11
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5. Prosedur Analisa

l) N{eilganrbil 25 mL contoh uji secara duplo, rneurasukkannya ke dalarn labu
Erlentrever 250 rn[,. mengencerkanl]ya dengan aquadest sarnpai vohmre 50 rnl,

2) Ir4enarnbahkan 1 mL sampai dengan 2 mL larutan penyafigga pI{ I0 t 0.1

3)Melakukan titrasi dengan lamtar bakLr Na:F.DTA 0.01 r,LI secara perlahan sanpai

ter3adi perLrtrahan warna merah kermguan rnerrjacli bim

4) N4encatat volume lamtan baku Na:EDTA yan_e digLu:akan.

6. Perhitungan

E939Ur toral {ms CaCo:/l) = #,_ltl,^ , !1,I,[G
O.r*.,r;-r;;;,
. Vcu adalah volnme larutan contoh uji (lnl.)

' V LD'i,r adalah voiule lartttatt baku Na:EDT;\ untuk tirrasr kesadalian total (rnl)
o \'{ ruraadalah Inlaritas Iarutan baku Na:EDT.{ untuk titrasi (rnnrol"rnL)

7. trIasil Analisa Iiesadahan 'f otal dengan metode titrimetri

No. Nonror Contoh U.ii Hasil (satuan) I Xen CaCO:(mg/L)

I 4478iKlAB n5t7 QA19

500 mpl,

B nrgil. -l

2 4479iKiAB t25l7 tTALq

3 448OiKiAB t2st7 DA19

4 449 1 r',Kir\B 25 l7 I 2019

5 4495r'l{/AB ,2517 nA}9

8. Kesimpulan
l) Ncrrnor contoh u.ii 44?8lKl,\lll25l7l2}l9 masih memenuhi persvaratail sesuai

dengan PE R l\4 EN KES 4 I 6itU EN KltS/pERi,t K, I 990

2) Nornor coutoh qi 4479iKli:Bl25?i20l9 masih memenuhi perryaratan sesuai

dengan PER\{EN KES .4 I 6i\iEN KE S'pERr i X,' I 990

3) Nomor contoh Lrii 4480 K'A8.25,'7i2019 masih memenuhi persyaratan sesuai

dengan PERI\,IENKES 4 I 6,'\{ E\ KI- S'pER, I Xi 1 990

It) Nomor contolt uii 4-t91,'K'.{B 15 12.019 rnasih memenuhi persyar"atan sesuai

dengan PERN4ENKES 4 16,'\,lENKES'pERltX/l 990

5) Nermor contoh rLii 4495,'K,/AB'25,'7"1019 masih memenuhi persyaratan sesuai

dengan PERtr4 ENKES 4 1 6,/i\,1 EN KE S PER,TIX/ I 990

12
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64 rngr'L

68 mgll

32mglL

g

UNIVERSITAS MEDAN AREA



9. Gamtlar treserta keterangan

Garubar 2. I Mencampurkan larutan peuyangga kedalarn oontoh u ji

B. Analisa TSS ('I'otal Suspended Solid)

l. Metode
TSS (Total Suspended Solid ) dianalisa dengan rrenugunakan nretode

Spektrofotometri.

2" Peralatan
I ) Spektrofotorreter NOVA-60

2 ) Kuvet rectangular 20 rnrncell

3) tlotol aquadest

4) -laburg reaksi

5 ) Gelas r-ikur 25 ml

3" Bahan
1) Contoh uii

2) Aquaclest

_i ) fissue

4. Frosedur Analisa

t ) N{enghid Lrpkan al at Sp ek tro I'otoureter N OV A -60

2) N,{emilili rnenu kode 182 pada Spektrototorneter NOVA-60 untuk parameter 'ISS

3) Mengutrrur contolr uli sebanyak 5 ml kedalarn tabrmg reaksi

4) N,{ernasukkan contoh uji ke dalam kuvet rectangular 20 mmcell

5 ) N{emilih menu konsentrasi untuk nrelakukan pengukurm. kernudiar menekar

"enter"

6) N4encatat hasil yang tertera pada displal' Spektrofotolneter NO\.'A-60

1.1 a.
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5. Hasil Analisa T'SS ( Total Suspended Solid)

No Nomor Contoh Uji I{asil (satuan) NAB TSS (ms/t)

I 478(riK/A B Al25 17 l2Al q 22 mglL
50 mgil-

2. 478?/K/AB At25t7t2}l9 17 mgi[-

3. 4791tKtALt25t7 t2At9 29 mgll
200 rngil-4 4792tKtALt2st7 t20l9 23 mgll,

5. 4758/KiAt_t25t7 t2019 6l rngil.

6. Kesimpulan
1) hlcrmor contoh uli 4786/l.JABAl2s7l20l9 masih memenuhi persyaratan

dengan PP No.82 1'anggal l4 Desember 2001

2) Nornor contoh uji 47B7iKABAr2-s 7'20r9 mnsih memenuhi pers\aratarl

dengan PP No.82 fanggal l:i Desernber.l00l

3) Nomor contoir u3i 4791,'K .\1,:5 71019 masih nremenuhi pers\araran

dengan PERI\IENLH No. P68'20 1 6

z[) Nornor contoh Lrli 4792,Ki..\Li']5'7'1019 masih memenuhi pers\aratal

dengan PERN4ENLH No.05 Tahun 2014 AL IND

5) Nornor contoh Lrii 475BiKiAL,2Sf 20l9 masih memenuhi persyarararl

dengan PERN4ENLH No.05 Tahun 2014 AL IND

7. Gambar Beserta Ideterangan

Garnbar 2.2 Spektrotbtometer (Alat untuk menganalisa TSSi

sesuai

sesuai

sesuai

sesuai

sesuai

Carnbar 2.3 Proses menganalisa TSS pada contoh tjji

1.4
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C. Analisis Suhu dengan Termometer

l. Nletode

Analisis suhu dilakukan dengan nrenggunakan metode SN I 06-698 g)j.-2AAS 
.

2. Prinsip

Air raksa ilalarn themoureter akan rncrnrrai atau lneu),usut sesuai panas air yang

diperiksa, sehingga suhn air dapat dibaca pada skala thennometer (,,(,')

3. Peralatan

1 J Thennometer iiir raksa yang mempruiyai skala sampai I l0"C

2) Tissue

;1. Bahan

I ) :\ir Linrbah

2) Aquacles

5. Frosedur Analisa

Penetapan contoh uji

l) Penetapan contol.i Lrji air pennukaan

a. Thennometer langsung dicelupkan ke dalarl conioh uji dan biarkan 2 menit

satnpai det1gan 5 tnenit sampai thennonreter nrenurjukkan nilai -vang stabil

b. Catat penrbacaan skala thermometer tanpa lnengangkat lebih clahLrlu

thermometer dari air.

2 i Penetapan contoh Lrji air pada kedalaman terte,itu

a. Pasang themorleter pada alat pengambilan contoh uji.

b. Mastrkkan alat pengambilan contoli uji kedalanr air pada kedaialrap

tertet)tu untuk rnensarnbil conloh rrii.

c. l'arik alat pengarnbilan cotrtoh uji saurpai ke permukaan

d. Catat skala 1'ang ditunjukkan theunorneter sebelrnn contoh air dikeluarkan

dari alat pengantbilan contoh rrji

6. Hasil Analisa Suhu dengan ternrometer

No Nomor Contoh Ll.ii Hasil (satunn ) \.{B Suhu ( "C)

1 473Or'Ki'AL 124 17 l2{) l9 26'C

38 "C

2 47 3 3 tK I AL. I 2 4,t7 nA 1 {) 260C

_1 4784iKiAt_ t24t7 2AtL) 260C

4 4 789/K/AI. ,24,'7 120 
1 9 ?6"C

4793r'K,'.{L 124 t7 120 19 260C

15 q
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7. Kesimpulan

i) N*otncrr contoh uji 47301K/ALl24i7nA19 masih memenuhi persyaratan sesuai

dengan Perl\4eni,H No.5 "lahun 2014 tentang Persl'aratan Air L.imbalt lndustri.

2) Nornor contoh ui 4733 1*'A]24#l20l9 masih memenuhi persyaratarl sesuai

dengan PerlV1enl.FI No.5 laliurt 2014 tentang Persyaratan Air"t.irnbah Inrilstri.

3) Norrror contoh LLti 4784iKl AI-124i7 t2A lgmasih rnemenuhi persyaratan sesuai tlengan

Peri\4en[,H No.5 J-ahur 2014 tentang pers_varatan Air-l_irnbah Industri.

4) Noriror coutoh qi ,1789i1i, ALl24fi l2}lgmnsih memenuhi persy.aratan sesuai dengan

PerN,ienLH No.-5 T'ahun 2014 tenrang perry,aratan Air t,irnbah lndLrstri.

5) Notnor coutoh u.1i 4793/KlALl24fll20l9 masih memenuhi persvaratan sesrui

dengan Perl\'lenl-l{ No.5 TahLur 20l4 tentatrg Persvaratan Air Lintbah lnrlustri

8. Gambar beserta keterangan

D. Analisis Nlinyak Lemak
t. Peralatan

I ) Corong pisah

2 ) l3eaker glass

3) OCA (Oil {\tnrari Ancrly,;er1

2. Bahan

t ) nir suli*g

lJ Reecen LrES {{Jil l:xiraktioriSolr'r:ril }

3. Prcsedur Anaiisa

I ) Masukkan l0 rnl contoh uji ke corong pisah

2) Tautbahkan pelarrit OES ((.)/1 f,.xtractiort 5r.r1r,t,rir) sebanyak 7 ml

Gambar 2.4 Contoh tiji vang akan <lianalisa
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3) Ekstraksi cairan selama 5 menit. sesekali buang gasn),.a

4) Tarnpung trapisan bar,vah di beaker glass

5; Periksa hasii ekstraksi di OC;\ (Oi! {'mrent Anali;rer} .

ll{asukkan rninl'ak hasil saring ke rJaiarn kuvet" keringkan kuvel dengan

tissue lalu masttk-kan kedalam OCA. kemudian tekan rt1crr,r, tunggu sanipai

tnenunj*kkan hasii angka selesai. I(emudian cafat hasiin),a lah"i tekan tornbol lisr.
kuvet dari dalatn OCA kemudian buang aimya, bilas dengan sedikit pelan-rt OES.

4. Hasil Analisa N{inyak Lemak

No Nomor Contoh I.Jji Hasil (satuan) F{AB Minyak Lemak (mSlL)
1 4380/K/At. t24 t7 t201{} 19"2 mgil-

fi mgtL

) 438liKtAr. t24t7 t2019 20.8 rngr'L

3 4382/Ki,AL t24ti t2A1q 21"4 m{L
4 4383/t{iAL t24t7 DAtg 4.4 mg,/L

5 4384i Fi,,,\L I 24t7 t2A19 10,8 mg,'L

Kesimpulan

1)Noinor contoh uji 4380,tK,r 247 2019 tirlak memenuhi persyaratan sesimi rlengan

Per\4enr.FI r.i-o.P6B l'ahr.ur 2016 tentang Persyaratan Air Lirnbah Irrdustri

2)Nornor contolt qi 438lll<J 24.712019 tidali memenuhi persvaratan seslai clengan

PerN4enLH No.P6B J'ahun 2016 tentang Persyaratan Air: Lirnbah lndlstri
3)Nonror contoit LUi 4382;K,t 241712}tr9 fidak memenuhi persyaratafl sesuai dengan

Perh{enl-H No.P68l'ahuri 2016 terrxang Fersvaratan ,,\rr Linrbair fndustri

4)Nornor contoh Lgi 4383i1.,/ 24i7 2{}19 masih memenuhi persvaratrnt sesuni rlensan

PerlvlenLI-l No.P68 l.altun 20I6 tentang Pers-varatan Air L.rnbah Inclustri

5)Nomrrr contoh u-ii 4381'K 24lli?-019 ticlak memenuhi pers\aratan sesuai delgan

PerMenl,II No.P68'Ialturr 2016 tentang Persvaratan .\ir Lirtrbah Incfustri

Gambar beserta keterangan

keilas

displa.v

Anibtl

Cambar 2.5 Corong pisah

17
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E. ANALISA DERAJAT KEASr{NIAN (pH)

l. N{etode

Derajat keasarnan (pH) dianalisa dengan rnenggunakan metode S]ril-06-6989 1l-
20021 tentang cara uji derajat keasaman (pH) dengarl lneilggitnakau alat pH meter.

2. Prinsip

N4etode pengttkuran pH berdasarkan pengLrkuran aktivitas ion hidrogen secar-a

poteusi ometri/eiektroinetri den gan menggrnaka n pH meter.

3. Feralatan

1) pl{ meter dengan perlengkapamrya

21 gelas piala 250 ml

3) kertas tissue

4) thennometer

4. Bahan

l) Larutan penyaltgga (buffer)

l,arutan penli angga 4. 7 dan l0 .,,2pg siap pakar cli pasaratr

2) Air suling

5. Prqrsedsr Analisis
l) lteringkati d*ngan ket'tas tissue selan-iutn1'a brias eleknrlda degan air suling

)) Bilas eiektrada dengan cr:ntoh rrjr

-l) Ceiupkalt eiekfrtxla kodaiarn contoh ,.rji sampar p["[ meter rncuunjukkan penrbar:aap

yang tepat

4) catat hasil pernbacaan skala atau angka pada displav pli meter.

6. tlasil Analisa Dera.iat Keasaman (pH)

No. liomor Contoh tjji Hasil (satuan) NAB pH

I 473OI'K/AL 24i1:2019 599

6.0-90
Z 4733lKtALt24,1 ',2.019 705

-1 4184,K,'r\Li24:7 )019 129

4 4789I'K/AL 124.7.2019 5.59

5 4793i KiAt- 124,!7 t20Ig 6.76

7. Kesimpulan
I) Nomor contoh r-rji 4730r'K'ALi24.7 2019 tittak memenuhi persyaratan sesuai dengarr

PerMenLH No.5 Tahun 2014 tentans pers\ alaran air lirnbah industri

18

l:
t-r

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2) Nornor contoh uji 4733iKlALi24l72AI9 masih memenuhi perst,aratan sesuai

dengan Perlr4enl-H Nci.5 Taltun 201:l tentang persyariltan air lirnirah ipdustri

3,t Nomor contoli uii .1784iK ALi247 2019 rnasih memenuhi persl,.aratan sesuai

dengan PerlVIenLI I No.,5 Tahu: 2014 tentang persyaratan air lirnbah ilrlLrstri

4) Nonror contolt uji 4789i Kr'AL"l24l7 n}i 9 tidali mernenuhi persyaratan sesuari dengan

Perl\'{enlH No.5 'fahun 2014 tentan{r pers!'aratan air Iirnbair inrlustri

5)Nornor conloh uii 4793r"-r,1Al.l2"4l72Al9 masih memenuhi persyaratan sesuai

deugatt PerNlenL.LI No.5 Tahrm 20l4 tentang persyaratan air lilnbalr ildystri.
2.4.2 Output

Outptrt 1"ang dihasilkan dari l,aboratorium Kirlia adalah l-iasil Analisa Contr:h I.-,ii.

19 q
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2.s rNST'ALASt FTSTKA LIDARA DAN RADTAST (FLrR)

FlariiTanggal : Senin, 29 Juli 201 9

2.5.I 'tugas Pokok dan Fungsi F UR

. tv-lendukung kegiatan seksi _ADKI-

. N{etiganalisa contoh ujidari kousrnnen

. lUengainbil darr rnenganalisa contoh uji di lapangan

2.5"2 Komoditi yang dagrat diperiksa di I.-tjR

1. l.tdara Ambien
Udara :\mbien adalah udara sekitar kita di lapisan troposler.vang apa adanya yang

sehari{ari kita hirup (udara bebas), dengan parameter };ang bisa diperiksa acialah srihu,

kelebapan. kebisingan dan dei:u.

AIat yang digrmakan ttntLik rnengarnbii sarnpel udara ambien adalah lmpinger'.

Pararneter vang diukur dengan rnenggunakan ltrpinqer vaitu .\O-. \O_.. O-r. H-S dan NO-;.

Darj kelinra paralnetil tersebtrt- 1'ang sudah terakredrtasi adalah.\0., \O. clan O-r. Pada

PenEukuran parameter i.tdam lr,aktu vans digunakau berbeda-beda- 1'akni pada 5'O,, N0.

0; dan NO-; lremerlukan waktti f -iarn, sedartgkan 0 mernerlukan rvaktu 30 ureriit.

2, Udara [ndoor

Udara indoor adalah udara yang berada dalarn suatu ruangan. dengan paratileter

Yallg di praktekkan utttuk kauii lakukan penuukuran vakni suhu, kelerrbaban. kebisin_uan"

debu dan pencahayaau.

a. Suhu dan Keienrbaban.

Alat ),'altg digunakan untuk urengukur srdru dan kelembaban adalair
'1'lrennohygrometer. Cara rnenggLrnakalrnya yaitu dengan nteletakkan alat

Thennohygrometer pada ruangall vans akan diuknr sLrhu dan kelernhabanun_va, tunggu

satnpai menunjukkan attgka vang stabil. Patla pengukuran suhu <lan kelembaban yang

kami lakukan di ruangan laboratorium FLiR tliperoleh suhu 26,2u(-: dan kclembaban

sebesar 5.1"1,.

b. Kebisingan

AIat rrang digunakan untuk tnensukur kebisrngan adalah Sound {,evel Nleter (SLM).

Prinsip ker.ianya vaitu, tingkat tekanan bunri diukur dengan alat 1,ang lnernpunyai

kelengkapan A dengatt rettang waktu tel-tentu pada pernbobotan rvakfu S. l-ekanan bturyi

mettl,entult metnbratr microfon pada alat. sinval bunvi diubah rnenjadi sinl,al listrik

dilewaatkan pada filter pembobotart (v,e tghung nt't\1,orkl. sinyal dikuatkan oleh Amplifier
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diterttskan pada Iayar hingga dapat terbaca tingkat iiltensitas bunyi yang terukur. Pada uji
yang kami lakukan menggunakan rentang wakfu per 5 detik selama 10 menit hingga

diperoleh 120 data.

Cara menggunakan alat pengukur kebisingat ini yaitu:

l. fulenghidupkan alat uktu intensitas kebisirrgan

2. N.{enteriksa kondisi baterai. pasiikan bahrva kadar porver dalarn kontiisi baik

3. \,{ernrrstikan skala pembolrotan

4. N'lenyesuaikan pernbobota:i rvaktu resporl alat tikur dengan karakteristik berbunyi yang

diukur tS unttitri sltmber bun1.i relatrve konstan atau F untuk suntber bunvi kejut).

5. Mernposisikan microfon alat uiiur setinggi telinga manruia vang ada di tempat kerja.

Hindari ter.jadinya refleksi br"ur1,'i dari tubuir atau penghalang suinher bunl,i

6. iVlerigarahkan microf,trn alat utrlrr dengarr surnber bunyi sesLrai dengan karakteristik

tnicrofotr (N,{icrofbrrtegaklurusclengansumberhrrnvi 70o-80"dari surnberbrntli.y.

7. Liemilih tingkat tekanau brurf i (SP[-) atau tin-qkat tekanan bunri sinarrtrung setara

(l-eq) sesuai dengan tujuan pengukuran

f . iv{encatat lrasil penguknran intensrtas kebisingan pada lemtrar rlata sampling.

9. Bila alat r"tkur Sound Levei Meter trdak rnemiliki fasilitas Leq, maka dihitung secara

rnanual rnenggurakan rulnus sebagai berikr"it.

l-ec1=.. 10log {1/T I tl rantilog {Ll110) -r12 x
antilog (1.2i l0) -t . . . ln x aritilog (Lni 10)l (4 )

Keterangan:

Ll : tingkat tekanan bunyi pada periode tl ;

Ln: tingkat tekanan bunyi pada periode n

T: total waktu (ti + tZ +... tn)

Setelah karoi lakukan pengukuran kebisingan di laboratorium FIIR diperoleh
hasil sebesar 50,14 dB(A).
c. Debu

Alat yang digunakan unark mengukur debu pada ruangan adalah L*ser ilust
lufonilor. Cara ke{alasey l}ust Monitoryaitu sebagai berikut:

- Membuka aiat penutup sersor

* Meletakkan alat pada bagia* tengah rllangan yang ak*n diukur deb,;nya

- Menekan tombol power, kernudian tekan tombol start

- Menunggir hingga garis diujung kiri atas hilang, maka pertanda sudah stabil

21.
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- Mencatat hasil angka _1,ang diperoleh

Setelah kami lakukan pengukuran debu di lahoratorium FUR rliperoleh hasil
sebesar 207"

d. Pencaiiay'aan

Alat 5'ang digurakarr untuk mengukur Percahafatrn pada nrangarl adalal.r l.ux
N,'leter. PengLrkuran peucalu3raan pada setiap niaugan terftintrurg tresar ruangan. vaitu:

c Untuli rriangan < l0 rn2 dilakukan peuguktu-an per i rneter

r Lintuk ruarlgarl antara l0-100 nr2.dilakukar pengukuran per 3 me{er

r Llntuk ruangan >100 m:. dilakLrkan pengukuran per 6 nieter

Cara penggunaan Lux N,leter pada ruangan ,yaitu :

- Pegang Lux N.{eter (jangan sampai ttrbuh rrenghalang caha,va)

- 1"m-ugu satnpai l-.ix l\.{eter menunjrrkkai angka varrg stabil

- Clatat hasil pencaitayaan 1,ang diperoleh.

I-{asil pernbacaan Lurtneter untuk menghitrurg pencaharanp di Latroratorinp i:'LjR :

1) e3 I
2) 880

3) 48.9

4'j 52.4

s) 88.5

6) 1023

Jadi, setelah dilakukan perhitungan, nilai pencaha-vtran di taboratorium t t.lR.

yang rli peroleh adalah 71,5.

3. tldara Enrisi Bergerali
[]dara enrisi bergerak didefinisrkan sebagai "sr;mber ernisi vang l:ergerak atau tidak

tetap pada suatu ternpat _r,:ang berasal dari kendaraan bennotor". I)alarn praktek, surnbel"

bergerak terbagi dalarri dLra kategor-r besar. Kategori pertarna aelalah kendaraan r1i jatran

ra-va" baik pribadi (misal rriobil dan nlotor) rlraui)un transpoftasi publik (rnisai bLrs).

ILegulasi kita rnengenai kategori ini sebagar "surnber bergerak". Kategori kedua rneircakup

kendaraan non-jalan raya, baik transpofiasr (nrisal pesau,af, kereta api, kapal laut), mauprur

non-transpofi (inisal peralatan per-tanian dan konstrLrksi ).

4. tidara Emisi 'tidak Bergerak

Lidara tjniisi 'Iidak Bergerak adalali udara ernisi vang tetap parJa suatu lempat.

biasanya langsung di keluarkan oleh surnber ernisi tidak bergerak seperti senset dan
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cerobong gas buangall pabrik. i_tdara ernisi

kebakaran hutan dan pembakaran sampah.

2.5.3 Dokumentasi

2.5.4 Output

OtrtPut i'ang dihasilkan dari

tidak bergerak juga dapat berasal dari

Instalasi F[-lR adalali hasil analisa conroh Lrjr

Gambar 2.6 AlaI
pengu}er detru

(Laser Dust
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2.6 LABORATORTUM VIRO t,OT; I

Hari/Tanggal : Senin. 22 .tuli20l9

l-aboratodtrln Virologi adaiah laboratotiLun ),angi melakukan pemeriksaan

paralneter tertellttl dengan metode PCR R.eal l-irne. Labolatorium Virologi rnelakukarr

kegiatan Program S3A (Sistern Senlinel Suneilans Arbovirosis). Kegiatan mengumpulkan

sanrpel dilakukan di RurnahSakit Deli Serdang clan Rurnah Sakit dr. Pringadi N4ecian.

2.6.I Ruangan di [,aboratorium Virologi

l,abolatoriurr virolt-rgi terdiri dari 3 rLrangan, vaitu ;

1 Ruangan Ekstraksi

2. Ruangan lvlir

.i. Rrrngarr Dr'lcksi

l. Ruang Ekstraksi

I(egiatan yar-rg dilakukan di dalarrt ruangarl ekstraksr adalah.

I . Mengekstraksi sertun, sarrpel untuk rnendapatkarl nrunri D\.\ R\ \ dari bahan

perneriksaan berupa :

* Sarnpel serulll darah matursia irntuk perneriksaarl ('trot.t'ft, i,)atrgtrc, (salnpel

diperoleh dari Ruruah sakit Deli Serdang)

* Sampel selrtn darah tnannsra untrft penreriksaan Zikct r.lun ('rkunrut4.irh

(sarnpel diperoleli dali Rurnah Sakit Deli Serdang,).

* Sampel se11tm rJaralr tnalrrtsia rurtrLL; perneriksaan ,/ttyN.tncse anc't:phLtlitls

(sanrpel diperoleh dar:i Rumah Sakit dr. pnngadi).

2" Alai - Alar Eksrraksi

r EriPrep,digtrnakan irntuk metrsekstraksi sampel saiu alat bisa unir-rk i6 sampel.

r l-atnittar Air Fiorv. setragai tempat untuk rnerriisaldian sampei darah.

i l"recztr. digLrnakan sebagai tetnpat uutuk penl'impauan sanipel dengan suhu

2 ! ''C agar sarnpei berrahan lanra hingga 3 tairLur.

r l\{e-ja Kerja. digunakarr sebagar ternpat untuk rnenytrsun rak tabung sarnpel

pada baki.

3. Cara kerja Ekstraksi Sarnpel :

a. Kelttarkan santpel darifi'ee;tr -----------> SLrhurualg *----+ sampel meucair

sempltrna

b. Siapkan semua aiat dan Reagen vang akan digtLnakan, yaitu :

I ) Setup fray

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2) Sarnple Tube Rack

3) Sample Loading Tube :
4) Wastle Tray (Tempat Limbah)

5) Buffer Catridge 2 RNA/DNA Kit
6) Buffer Carridge 1 RNA/DNA Kit
7) Potrection Cover Separation Tool (pembolong Catridge)

8) Eiution & Dx Tube Rack

9) Elution Tube

10) Protection Cover

1l) Disposible Tip Rack

12) Disposible Filrer Tip

c. Persiapan Sampel

1) Ternpatkan Sefup Tray padameja ke{a

2) Masukkan sample Loading Tube ke dalam sample Tube Rack

3) Pipet 400 pL serum, masukkan kedalam sample loading tube

4) letakkan Sample Tube Rack ke dalam Setup Tray sesuai tempat yang tersedia

5) letakkan waste Trayke dalam setup Tray sesuai tempat yang tersedia

6l Lubangi Buffer Cakidge 2 RNA/DNA Kit dengan mengggnakan Protection

Cover Separatian Tool {Pembolong Catridge) lalu letakkan kedua Catridge

kedalam SETUP TRAY sesuai tempat yang tersedia.

4 Masukkan Elution Tube ke dalam Elution & Dx Tube Rack sesuai dengan

posisi a dan hanya baris satu dan dua Tube Rackyang dipakai, baris 3 dan 4

T'ube Rack tidak boleh dipakai.

8) Tutup Elution & Dx Tube Rack dengan Protection Cover lalu letakkan

Elution & Dx Tube Rackke dalam SETUP TRAY sesuai tempatyang tesedia.

9l Masukkan Dispossible Filter Irp kedalarn Disposible Tip Rack lalg letakkas

kedalam SETUP TRAY sesuai tempat yarg tersedia.

10J Sampel siap di ekstraksi pada ExiPreprM 16 Dx.

2. Ruang Mix

Pada ruang Mix berupa ruargan yang berh{uan untuli menghomogenkan hasil

ekstrak DNA/RNA dengan Reagen sebelum dilakukan uji selanjutnya yaitu Deteksi.

a. cara Kerja Running Exicyetref'M96 DEN LUKACHIKU Deteksi pcR
I ) Hidupkan CPU dan computer, sesudah staadby

2) Hidupkan Exicyclernug6
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3) Hidupkail fJxiPreprM 16 Dr yang connect ke Exicl,,clerrx.{96 sampai proses tJV

seiesai

4) Biarkan ExiPrepru i 6 Dx menyala selarna proses dexeksi DEN ZIK;\ CHIKU
5) KIik lixit"stcttion di Desktop

I

t
Klik Prep -----> EixiPrep I

. Dia-enosis Kit 1 : ZIK-I ll1 (arnbii dari tanda panah skrol ke bawah)

r [.ot number : 1705 I I I 1 (ketik No. Lot. yang dikotak reagen Deteksi)

I Prep Kit: K-4473 (ambii dari tanda panah skrol ke barvahl

o l-,ot number : i704D (ketik No.l.ot. vang di kotak reagen Ekstraksi)

r Strip I (isi dengan N1'C, PC dan ltollor salnpei

' I-licltrpkan EriPrcprlt l6 dengau rnenekan tornbol rnerah sanrpar cieugan

benvarla binr

. Klik[I Yes ---+ centang All --- ok, Tunggu 4-7%

. Klik[-;l Ok. serelah t00oo - Ok ---- Firrishll

. Lakukan I\,1[,X

3. Ruang Deteksi

Rttang deteksi bertujuan inttuk rnendeteksi hasil pemeriksaan DNA/RN.\ 1'ang

akan nteitunjukkan hasil pasitil (+) atall negatif f-) Pada ruang deteksi ter"dapat alat

Lrertrpa Ericvcier 96 dan BioVeer.Peng!{uilaan reagen yalrg digunakan sesuai dengan

virus l arrg didcteksi

2.6.2 Alat-alat yang Terdapat di Laboratorium Virologi

l) Exirycler 96

2) EriPrep l6 DS

3) Freezer

4) Centrifuge

5) Sarnple trrlre rack

2.6.3 Kegiatan \''ang Dilakuklx rli I-aboratorium Virologi

- Perngarahan dan pengenalatt alat-alat di nrangan l-ahoratoriLun virologi

- i\{embantu mengelnas sarnpel senrln darali dan sampel air KLB untuk dikirint ke

Puslitbang .lakarta.

q
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2.6.z10utput

Otrtput yiing dihasilkan dari Laboratoriurn Virologi adalah hasil analisa contoh uji.

2.6.5 Dnkumentasi

Gambar 2.11 Proses pengelnasalr sampel air I{LB dan sarnpel semm daralr

Gamhar 2.9 Sarnpel Air KLtl Gambar 2. l0 Santpel serum darah

11
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2.7 INSTA LASI KALTBRASI

I(alibrasi adalah kegiatan utttuk rnenentukan kebenaran konvensional nilai
penunjukkau alat ukur dan balian ukur dengan cara ruembmtlingkan terharlap slalldar ukru.

-Ya1lg mampu telusur (traceable) ke standar nasional mariplrl] intemasional untuk satuatl

ukuran dat/atatt internasional dan bahan-bahan acuan tersertifikasi.T'ujuan kalihrasi yaitu

utttutri tnencapai ketelustran pengnliuran, rnenentukan devisiansi (penyimpangani

kebenaran trilai konvensional penunjuk suatu instruuren ukur, menjarrin hasil-iiasil

pengLtkuran sesttai deitgan standart Nasionai mailpun lntemasional. Kalibrasi drperfuikan

untttk illelnasikan bahrva hasii pengukuran yang dilakukan akurat dan konsisten dengan

ittstrument lainnl'a. Ilasil pengLrkuran yang tidak konsisten akan berpeugartLh langsrurg

ierhadap kualitas produk datr da;:at rrernbahavakan kesan prusahaan anda unttft
konsrtmen. Kalitrrasi alat di B"|KLPP kelas I \{edandilakLrkan sekali atau dua kali clalani

setaliun.

?.7"1 "['ugas t]okoli tlan Fungsi

i i i Xi tnlttu irlat

2 ) Kaiib:'asr alat

?.7.2 Kegiatan yang dilakukan di Instalasi

Adapun kegiatan yang dilakukan di laboratoriurn kalibrasi r-artu rnenskalitrrasr

I irnban-gan elektron ik :

l. Intruksi Kerja Kalibrasi Tiriibarigan Filektronik
l) Tujuzur

Untuk trettgetairui lttrbungan antara nilai yang ditunjukkan oleh timbangar yang

dikaliberasi dengan anak tirnbangan sfandard.

2) Persyaratan Kalibrzrsi di l,aboratorium

o Suhu ruangan kaliberasi hams stabil, 20'C der,gan fhiktasi suhu maksimum

(selarna pelaksanaan kaliberasi) tidak lebih dari ,i 2"C.

r Kelembahan 40orb - 600;'o deugan lluktLrzrst rnaksimum t l5oui, RH.

. Aliran udara

r l3esamya altran udara yang signifikan drsebabkan oleh perbedaan stilru" vang

clisebabkan oleh sulru operator vang duduk drdepan tirnbaugan atau tangarr

yang dilerrakkar di sebelah anak timbangan" bila hal ini terjadi rnaka harus

ditunggu hingga strhr"r stabil antara timbangan, rungan dan operator.

LO
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i Hasil penelitian lnenuryukkan bahrva biia perbedaan suhu dapat dikLrangi (t-
2oC.) antara pennrtkaan atas tirribangan dan barvah. maka aliran r-rdara dapat

clikurangi.

F Harus dibuat penghalang udara agar tidak trengenai tirnbangan.

. Meja tirnbangan yang kokoh dalam ruangan vang bebas getaran.
-/ 

Bahan meja hanrs terbuat dari salah satu bahan ailtara lain: manrier, granite

atau krarnik dengan ketebalan 40 trm. Bahan ureja tidak boleh teriruat rJari

tnaterial l,ang clitruat dengar proses press (tekanan) seperti kaca atau plastic

rmtuk menghindari ef'ek rnapneti s ( elektrosta si s )

r Meja harus datar dengan penyanggah yans kuat.
'r Meja tinibangatr liarus berada dalarn ruangan -van-e bebas dari getaran yang

disebabkan oleh lnesin. kendaraan yang rnelintas dan set:againva.

3) Peralatan yang digunakan

' Alat tirnbangan ,vailg ntaltrpu terselustu-i kesatLran pengukuran Sl

. Timbangan elektronik

, Barorngter

" Hygrorleter

, "Iennorneter

4) Cara Kerja Kalibrasi Tirnbanga Elektronik

' h4enekan tombcil p.ilver pada bagian trelakang tinrbangan

. Ivlenekan tornbol CAI- pada lragian depan timbangan

' Mengarnbil anak timbangatt dengan rnenggLrnakan pinset lalu lelaklian pada

pinngan tirnbatrgan

. N.4eilbaca hasil N4assa pada displa5,'

' Lakuktrtt pettgulanuan penrrrtbangan sesuai data hasii Massa yang ingiu

diperoleh

, lviencatat hasil \,Iassa yang diperoleh pada talrel tirnbangan

' N'lenginput data hasil lvlassa dari tabel tirnlranilan ke Excel untuk diolah datanya

sehingga diperoleh lusil Kalibrasi (Penvinrpaltgan Tirnbangan)

5 ) I-iasil

Dari hasil kalibrasi timbangan analitik yang kami lakukan, dielapat

hasil penyimpangan alat sebesar 0.0023 gr.
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2.7.3 Output

Otrtput yang dihasilkan dari [nstalasi kaiibrasi adalair Serlifikat hasil kalitrrasi alat

yang sudah terakreditasi K:\lrI (Komite Akreditasi Nasional).

2.7.4 {iamtrar treserta Keterangan

(iarnbar 2.12 Prnses Kahbrasi tirnbangan elektronik

l:,1. ... - " \

'urL,Lp(r'
.i 

* 
- 

(..l(-J(i
',t:l:|,':..

Garlbar 2.I3 .\nak T'irnbansarr

f
t
il
I

,r;i t_t#
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2.8 sEKSI ANALISIS DAMPAK KIisEI{AT'Arlri Lrn-GKtiNGAt\ (ADKL)
Hari/ tanggal: Rabu, 7 Agustus 2019 I AgLrstus 20 l9

ADKL merupakan survey berbasis tdi laboratorium yang rneuegakkan kesehatan

tnasvarakaf. ADKL pada dasarnya tnerupakan model penclekatari guna menukaji, dan atau

menelaah secara meudalam untuk rnengenal, t-nemahami dan mernprecliksi kondisi dan

karakteristik Iingkungan -vang berpotensi teriradap tirnbulnya resrko kesehatalr"

mettgetnbangkan tala laksana peruecahan dan pengelolaan masalah serta rrpaya lain yang

dilaksanakan terhadap sutnber pembahan. media lingkungan. nrasyarakat lerpa"ian clarr

dampak kesehatan Srang terjadi.

2.8.1 Kegiatan -vang clilakulian

Adaprur kegiatan vang dilakukan c1i rrrstalasi .,\DKl-vaitu survev lapangatr ke

Il.umah Sakit UmLul Kabanjahe dan RLunah Sakit tltarina Etaharn l3erastagi.

r RS. LjrnLul Kabanjahe

l. fulengambrl air limbah outlet dan inlet di Ip.{L RSL'D Kabanjahe

2. N4elakukalt surve!' dengan tnerrbenkan kuisioner kepada rnasvarakat sekitar

rurnalr sakit.

r RS. Efarira Etaham Berastagi

l. L'lertgambil air limbah inlet dan outlet di IPAI- RS. Efarina Etaharn Berastagi

2. l"'lengr.rkur pl-l dau suhu air lirnbah inlet dan outlet di lPAt. RS. Efarina lrtaham

Berastagrl

3. N"{elihat guda.ng penyimpanan sementara iirnbah medis RS. Efirrina Etaha:1

Berastagi

4. \{elakukan sur\iev dengan merntrerikan kuisjoner kepada ntasvarakat sekitar RS.

Efarina Etaharn Berastasi

2.8.2 0utput

Outptrt vang dihasilkan oleh Seksi ADKL adaiah kajial hasil surve3, lapangan ke

Wila;-ah Kerja BTKL,PP Kelas I N{edan.
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2.9 LABORATORITIM BIOLOGI

2.9.1 Parameter yang clapat diuji
r fotal coliform

o ! :<'lttrtcltiu tuli
c Colifaecal

2.9.2 Kegiatan yang dilakukan di Laboratoriunr Biologi

A. Pembuatan N{edia Lauryt ll'riptose Broth (LTB)

l. T'u.iuan

Instrttksi Ker-ja ini digunakan sebagai panduan pernbuatan Meclia LruLry! I-ripta,se

Rrrtth dalarn pelaksanaan pengrijian bakteri li.r:rsli. Total coiiform dan clan Faecal coli

dalarn air dengan menggLurakan rnetode l.fosr probtthle \.umhe r. (lv{pN).

il,lrt.st llrohahle Ntunhet (\,lpir") adalah suatu ntetode eltulnerase rnikroorgilrisrne

Yang Jllenscrurakatr data dari hasil pertrulbuharr rnikrt..i:r'gantsrrie parla rlecliLritr cair

spesillk dalarn seri talrttng i'attg drtananr trerilasarktut ,jurnlah sanrpel atair ihencerkan

tneuunti tingkar seri tabuttilnr,a sei:ingga diirasrlkan ki-'arair .jumiali ntikrart'rlganisrue

yang diuiiisatuan vollrrne ataLr massa sarnpel,

2. Ruang Lingkup

Untttk melaksartakan peugujian bakteri l;..tnli, Total coliform dan Faecai coli
dalam air.

3. Acuan

Amcriccttt Puhlic Health A,ssocialion, Slofitlart{ htelhocls.fitr l:l.rornirtcttir-nt o/'Ll'oter

& )tta Llclititm.A]'}HA. {/5A.2012 Hst.9-66 (l'srt922l}}: 2. Prcstunptit;e Pltas,e)

4. Peralatan dan Bahan

;l.l Peralatan

a. Neraca analitik

b. Peralatan _eelas

c. Autoclave

d. Tabung reaksi

e. 1'abung durharn

4"2 Bahan

a. ir4edia [.atr.y,{ 'l-riptose Rroth

l. Cara I(erja Fembuatan Media Luury:l Triptose Bmth (LTB)

l. Dipersiapkan tabung-tabung reaksi dan disnsrur ke dalarn rak
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2. Ke dalam setiap tabung-tabung reaksi tersebut dimasukkan tabung dur6arl

(tabung fenlentasi) dengan posisi terbalik (rnuhLt tabung ke arah barva|)

3. Timbang rncdia Lauryl Triptose Broth :

a. Ltntuk single sh'erlgth dengarr kornposisi 35.6 gri 1000 rnl aqLradest

b. Untuk double strength dengan kornposisi 1l ,2 E*fi000 rnr aquadest

4. N{edia y'ang sr,Ldah ditirnbang diiarutkan kedalarn aquadest (sesLrai kornposisi)

dengarr rnenggunakan stirer

5. pl{ mediii ciiatur hingga didapatkan p}l 6,8 .t 0.2 dengan penarnbal:an densarr

penambahan liCl atau NaOl{

6. fuledia tersebttt diisi kedalam tabrmg-tairung reakst yang sudah berisi tabLurg

drriratn dengan menggtmakan pipet volume dengan volurne 10 rnl pada single

stl'elt-cth dan --l rnl pada clouble strength.

7. TabLrng-tabung reaksi r''attg sudah diisi rnedia diirrtup. kentudian rlisterilkan

dengan menggrurakan autoklav pada suhu lli"c selaura I-5 r1e1it

L Setelah steril dan drn-tin. rnedia tersebut siap untLrk digunakan ,' disitrpan di

ref igemtor

2,. Pengujian Awal Contoh Lrii:\ir Limbah (AL), Air Baclan,{ir IABA} dan Air
Bersih (AB)

a. Pengujian Contoh Llii Air l,irnhah (At,) ttan Air Badan Air (ABA)

1. Dilakukan pengeilceral dengan cara menghomogenkan contoh uji terlebilr

daliulLr. l<enrudian i:rasukkan 9 ml contoii irji ke dalam g0 ntl aquarics

?. lt'lengadtik contoh uii dan aquades hingga liar:rr:gen

3. Sustur tairung reak:si varrg *t11d3|i berisi uredia steril dan dingin paiia rak talrLurg

dengan l0 tabung single strer:gth dan 5 tahuiig riouble stren-uili.

4. Contoh u3i diisi ke dalanr tabinrg reaksi vang berisi r"nedia steril, l0 rni pacia 5

nredia double streng$lt. I rnl pacla 5 media single strength dan I rnl pada 5

nedia single strenglh dan 0.1 rll pada 5 niedia single strength.

5. Dihornogenkatt contoli uji dengan rnedia dengan cara treflggoya.ngkar-r rak

tabung

6. Di tnkubator pada suhu 35"C selanta 2.l.jatn.

b. Pengujian Arvatr Contoh UjiAir Bersih(AB)

l. h{engaduk contoh Lrji hingga homogen

2. Susttii tatrtmg reaksi yang sudalr trerisi media steril dan dingin pada rak tabung

ctengan l0 tabung single strength dan 5 tabtmg double strength.
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Contoh u1i diisi ke dalarntabungreaksi vangberisi nredia steril, l0 rnl pada 5

rnedia double strenglh. I ml pada 5 media single streng(h dan I ml pada 5

media single strelgth dan 0,1 nrl pada 5 media single streilgth.

Dihomogenkarr contolr Lrji dengan nredia detgan cara rnerlggoyangkan rak

tabung

5. Di inkubator pada sulur 44uC selama 24 iarn

3. Pemeriksaan Awal Contoh tl,ii AI-, ABA dan AB

Peineliksaan aw'al ciilakukan dengan cam melihat ada atau tidaknva Cas dan

Kekeruhau elalam tatrung. Jika terl:ihat adanya Gas dan kenrh ruaka menandakan

positif (.+) adalva Colifonn, dan jika ficiak arla Gas dan tidak ker-uh rraka

trtetlandakan negatif i t ) ticlak ada C-olifor:r. Adapun hasiln-va adalah sebagai

berikut :

l. 4702iBii\lr'19;7 2019 -.1 2 I

2. 4703iBiAl,'lL)i7t2019:5 i 1

3 4706tlltAV t9t7 t2019 : 4 4 4

4 4714trlt Nil9t7 t2019 - 5 5 5

s 47 t 8iB/A1/1 9t7 !2A 19 - 5 5 5

'4" Pembacaan hasil Arval Contoh tlji
Petnbacaan irasil Awal Contoh i,iji disesuaikan dengan 'fabel Per"kiraan

'Ierdekat.Iurnlalr (l\.{PN) Coliform" untuk kombiriasi porsi : 5 x l0 ml. 5 x l nI-. 5 x

0.1 rnl. dengan 959/o batas kepercayaan. Adapr-rn liasilnya aclalah sebagai berikut :

I. 4',/}2tBt.\U t9t7 t2019 : 4 2 I :> 260

2. 4703rBiAIi1 9,'7l20tc) - 5 3 I =.> ll00
3. 4706iBr.{lr'l 9i7 DA}g -. 4 4 4 =-, 47A

4. 47l4il3,1Al,',l gt7 i20i9 - 5 5 5 -..> 16000

5. 471siBiAl,/19',7'2019 - 5 5 _5:> 16000

Setelah diiakukan Pengrdian" PL-lnenksaan dan Penibacaan Awal Hasil. kemudian

dilakukan Lfi Penegasan rurtuk rnernperoleli lrasil akhir.

B. Pembuatan Media Brilliun Green l-uktose Bile Broth (BGLB)

1. Tujuan

instml<si kerja ini digunakan sebagar pandrnn pelxhuatan l\,iedia tlrillicn {irecn

l.trktc,va llila Rroth (RCLB) dalam pelaksauaan pengLrjian bakteri li. t'oli. total colifonn

dan Faecal coli dalam air dengan menggunakan metode Nlost Probable Numl-rer' (N,IPN ).

J.

4.

a
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2" Ruang Lingkup

tjnttrk tnelaksatrakan pegujian bakteri Lisc.ericlt!ct coh" total colifbnn dan Faecal coli

dalarn air

3. Acuan

Americort l)ublic He.crlth As.tocialion, Slundurtl l,tethods.fbr" lixrunrnotion qf W'ater &
tr$/uste22',t l:.dition Af HA.( /5A.2() t 2.1{a1.9-67 (parr 9221R : 3 Confinned phase)

4. Peralatan dan Bahan

4.1 Feralatan

a. Neraca Analitik

b. Peralatan gelas

c. Autoclave

d. Tahr-lng reaksi

e. 'l'abung durhanr

4.2 Bahan

a.Ir4edia flrilliun Green Laktctse llile Ilroth (BGLB)

5. cara Ke{aPernbuatan MetliaBrillirtn Green futktuse Bile Broth (BGLB)
L N{ernpersiapkan tabung-tabLurg reaksi dan disusun ke dalarn rak

2.Mernasukkan taburtg drriratn ke dalan tabrurg{abrurg reaksi dengan posisi terbalik

(rlLrlut tabturg ke arah barvah)

3. \4enirnbang X,,ledia (ircen l.sktose Rile !]rotk (IIGI-B) sebanyak 40 grarn

zl.lvlelamtkan rnedra vang sudah ditirnbang kedalam I L Aqua.dest

5.\'lengatur pFI rnedia hingga didapatkan plI 6,8 * 0,2 dengan peuarnbahan IJCi atau

t\aOII

6.Nlengisi rnedia tersebtd ke dalarn tabung-tabung reaksi yang suclah berisi tabung

durtarn dengan rnenggunakan pipet vohune dengan volurne I0 nil

T.lVlenutup tabung-tabutrg reaksi yang sudah diisr nedia. kemudian lnensterilkannya

tlengan rneggturakan autoclave pada suhu I2 ioC selaura I -5 menit

B. Setelah steril dan din-ein. media tersebut siap digunakan ,/ disinrpan di ref igerator.

9. Setelalr dilakukan penteriksaan coutoh u1i air rniniirn dengan rnedia {.aun,l "! ripktse

Broth dan didapatkat lrasil positif.

10. Kenrudian tlrernasukkan I rnl contoh uii .{ir Lirnbah -vang ada di rnedia l,uuryl

l['riplose Broth kerlalant iulleditr lJrrllrttt (irt'r:tt l.ttktttse Rilc [trrstlt (BGl,B)

I I. Diinkubasi pada suhu 3-5.C
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12. Kemudian ntenseluartriarul-va dari incubator rmtuk kemudian mernlraca hasil

pengujian penegasan

6" Fembacaan Pengu.iian Ilenegasan

Setelah dilakLrkan pertguiiarr penegasan total coliforn pada Ail Limbah patla Nornor

contolr ttii 47l4lBlAl-ll9l7l20l9. hasil akhir tttenunjLrkkan terdapat gelerntrung udara pada

tabung durham di sernua tabung reaksi (555).

7" Hasil Pengujian Penegasan

Karena semua tabung reaksi positif mengandur:g total colilbrni (555), maka Nomor

contoh ttji 4Tl4lBlAl,llglTl}ltgtnengandung >16000 MPN Index/I00 ml, sesuai dengan
'l'abel Perkiraan'ferdekat (MPN) C'oliform, untuk Kombinasi porsi 5 x l0 iVll, S x I
mL dan 5 x 0.1 mL dengan 95'2, Batas Kepercal,'aan.Dali liasil uii yang rlila.krrkan

rliperoleh kesimpirlan bahrva Air Limbah tidak sesuai den-uan Pennenl-I'lK Nomor

P,68ilVlenlhklSetjenikunr.l18l20l6 Tentang Persyaratan Kualitas,{ir l-unbah dengan Bakr-r

urLrtu 3000 N{PN1100 ml.

C. Pembuatan Siledia Trj,ptone FVater

l. Tujuan

Instrtrksi keria ini digunakan sebagai panduan pembuatan Mr;diaL'q:ptr;na

l'L'aterdalan pelaksanaan petguiian bakteri ll. 1:o{i, totai coliform dan Faecal coli claiarn air

dengan menggiurakau metocle i\.!ost P rohtrh Ic yr,,r,Oo, (N,IPN).

2. Ruang Lingkup

l"intuk melaksanakan peguiim bakteri l:.scericltitr t'tsli" total colifor"rn dan Faecal coli

dalarn air.

3. Acuan

Atnerit'ttn l'ublic Hrulth;1,vsocicttion, Standctml lt{t:thods.fitr l..xiurtination ol Water &

ltll,ste 22d [irlirion.l!,H,1.ti,\A.20t2.{fal.9-67 (t,art 92)](; .2li.s,c:he.richiu coli 'l"est

(ln&ile Protlur:lion))

4. Peralatan dan Bahan

4,8 Peralatan

a Ncraca Arralitik

b. Peralatan gelas

c. Autoclave

d. Tabung reaksi

36 e
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4.9 Bahan

Media Tryptone Water

5. Cara Kerja PembuatalrNlerlia Tryptone lluter
l. Mernpersrapkan tabiurg-tabung reaksi dan disusnn ke rlaram rak

2. N,tenimbang media Tryptone Water sebanyak I5 gram

3.N{elanrtkan media yang sudah ditimbang kedalam I L aquadest

4.N''iengatru'pH rnedia hingga didapatkan pFI 6.8 * 0,2 dengan penambalran HCI atau

NaOFI

5.N'{engisi media tet"sebut kedalarn labr:ng-tabung reaksi dengan mengsunakan pipet

voliune selranl,ak I0 rnl

6.N4eiitthtp tabiurg-tabLrnu reaksi 1'ang sudah diisi medla, kernLrdian nrenstenikannya

dengan megguiakan alltoclave pada suhu l l IoC selanra I5 rrienit

T.Setelah steril dan dingin. medra tersebut srap drgLurakan,,disimpan direfi"rgerator.

D. Pengujian contoh uji Air N{inum
I. Tujuan

Iintuk mempertegas hasil akhir perneriksaan bakteri I:]sce rit:hia L:olr. toral coliform

dan Faecal coli dalatn contoll uji Air lv{inum.

2. Cara Kerja pengujian contoh uji air minum

a. Setelah dilakukan perneriksaan contoh uji air minum dengair rnedia Laun'l 7'riptose

Brrxh dan didapatkan hasil positif.

b. Kernudtan metnasnkkan I tll contoh u.;i Air Minum yang ada di rnedia l.uttn,/
'I. ri 

S 
t |r t sc R ro t h kedalatn rnedia'i- r-l p I o n c Wa t c r

c. Diinkubasi pada suhu,l4"C

d. Kernudian keluar"kan dari iticubator untuk kemudian inemtraca irasil pengujiarr

penegasan

e.lVleneteskan 3 tetes Reagen Kovacs kedalarn rnedia 'l'r\,,ptone Llata.r, -jika lerbentuk

cincin ungu di atas pennukaan media, trer"arti nrenLrryukka hasil positif.

3" Pembacaan Pengujizrn Penegasan

Setelah dilakLrkan pengujian penegasan total bakteri /:ischerichia tttli pada ;\ir
Mittrur, dengan lrvrJuior contrih Lrii .1715/B/.{NI/191712019. hasil akhir inenunjukkalr

terdapat cincin unglt pada 9 dan I0 tabLmg reaksi. vang artinya ada 9 tabung reaksr 1,ang

positif niengandun g bakteri I:,.s' c h e r i c' I r i cr to I r.
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4. Hasil Pengujian penegasan

Karena ada 9 tabrrrig reaksi yang positil, rnaka Nomor coptoh .Ui

4715/B/AN4l19i7l20l9 tnengzurdttrig 23 N{PN hidevi0O ml, sesuai dengan fabel pertiraal

Terdekat (MPl\,i) tttttuk tnetode l0 tabungiAir l\,{itum. Dari hasil uji yang rlilakukan

diperoleh kesirnpulan balirva Air Minuru ticiak sesuai clergan pennenkes Nomor
492i\4enkesr'PerilYi20l0 fentang Persyaratan Kuaiitas Air l\4iiiLu:rdengan Baku mutr-r 0r,100

rnl.

?.9.3 Output

Output yang drhasilkan dari iaboratorirul bioiogi aclalah hasil analisa contoii u3i.

2.9.4 Dokumentasi

i Carubar 3. I 5 N lerrgisr rnedra l

, k* tlalarn tabung reaksi
I

, Camhar I l-l l\lcrnasukkan contolt rrii .

I tiedatarn rahung reaksi yang suclali 
i

1 trerisi nedia il----_l

;i1,'6*,ry

I Garnbar 2.17 Perntruatan rnedia 
i

JI pencgasan contoh uii i

Gamirar 2. l6 Meugarnati hasil pengt4iarr

38
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3" INSTAI,ASI MEDIA REGEANSIA

Instalasi lVledia Regeansia merupakan suatu instalasi dibawah PIL (Pengembangarr

dan I eknologi i-a-troratoriutn) yang diguriakan unti& rrenvinrpan reagensia dau

tnen d i stdbLrsi kann_va ke Iaboraloriurn.

J.l T'ugas llokok dan Fungsi

- N,'lenenma dan mencatat rredia reagensia vang inasuk

- l\,'{endistribusikan atau tnetnberikan stock barang fmedia reagensialke l-aboratoriunt

3.2 Kegiatan --yang Dilakukan Di Instalasi Mettia Regeansia

binder

Rabu, 24 juli 20lc)

ll
3.3 Dokumentasi

N,'[enginput data (stockoknarne) keluar dan rnasuk ]

l

barang 
i

I

menyesuaikan junlah stock bahan dan alat _vang l

i

ada, dengan stock book dan data _vang ada 
I

dikomptiter 
i

i
l

Wil
Carnbar 2.18 \4enginput data Stockoparnc

JY

HarilTanggal I(egintan

Sclasa,23 juli 2CI 9
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BAB III
KESIMPTILAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Setelah tnelakukan Praktek Ker"ja Lapangan (PI(L) di BTKf.Pp Kelas I Medal.
tnaka dapat diambil kesirnpulan sebagai berikut :

I BTKLPP Kelas I N.{edau rnenrpakan t-init peratihan Tekrris (Lrpr) bitlang teknik

kesehatan lingkurtgan dan pengendalian pen.v-akit yang berbasis Iaboratorilm yang

dibarvah pengawasall Kerneutrian Kesehatan

2. \\tilayah ke4a BT'KLPP mencakr4r Provinsi Stunatera Iitara, Surnatera Baiat clan Acelr

3. Prosedur Artalisia yang cligturakan IITKLPP sesuai prosedur analisa Standar Nasional

Indonesia (SNI)

Kattti urendapatkan banl'ak mantaat. baik pengalaman. pengetahuan tlan semua

yang terkait dalarn dunra kerja. Seliingga katri dapat nrenarnbah \\,a\!asalr vang kani
dapatkan selatna ini. karena dengan praktek kaini kkarnr brsa rnengetahui selrerapa.jauh

kenizunpuarl yailg sudalt kami dapat di bangku perkuliahrin. Pelajaran di dunia ker.ja adalah

suatu strategi yang memberi pehiang peset'ta mengalarni proses belajar rnelalui bekerja

langsung pada pekerjaarl yallg sesungguhnya.

3.2 Sar"an

Beberapa hal vang karni temukan di Iapangail saat pelaksanaan PKL 1,ang sebagian

kecii .justru tidak kauri terurkan saat mengikuti pembelaiaran cli kampus Terkait clengau

ini karni a"julian beberapa samn antara Iain :

I. l-iniversitas perlu tnetnberikan alat-alat vang banL tli laboraforiuln agar malrasiswa

bisa raelakukan percobaan yang belurn peruah di iakukan setrelurrnva

2. lJniversitas pet"lu tnemberikan ka-iian-kajian yang lebih banvak rnengenai pengsunaall

alat-alat laboratoriutn supaya mahasisrva rlengetahui betrtuk dan -juga fungsi rlari aiat-

alat laboratoriurn vang jaran-u di-junrpai olelr rnahasisrva di laboratoriun Universitas.

3. Uriiversitas periu lebih nietrperluas keria sama dengalr pihak-piliak 1,atrg dapat

meudukttng mahasisrva dalam melakukan praktikLun seperti BI'KLPP Kelas I N4edan

40 !

;'UNIVERSITAS MEDAN AREA



$a ri

z

N

a:
oa

-J

F,

IJ

gr

[ ---

9c

C;,,
''O oc

I
I

a'O

lcf'
It>ta,
l.D

:
o-

oo'-
I

9,o

wI

o

p-
()

Il*/' I t'J

l^
I

I 
lll'.C>' I ur

;.-t*
I

I

1

I

l
I

aD -.

x:mi
!vo ^l
r if i

;=r

- "17:--i;.al

E siI -l
Y.@l
!?- r: I

^ -l

-r1 *. 
1(- o-I

EiPi
-l
sJlfcl li\

=iJ

-lpt

a1;-l
I

ti-la

=l;+l

ca
:.-

I

90

a

7l
CDi

a!
r.1 

i

al

rl
P

JI
tll
cDl
-l^.i
-l*ir.l

o)l

=l

Gi
al
^l
!r

V,\

13l
(Dl
-.i
J:
Jl

=-tr'. 1

gl
-l
a-i
 . I

'1 i

I

l-Ji t^:ii

I

l

I

I

I
Il-taid
itt

PJ

td

X
.D

!,(a

7
o

p

EJ

i3
Si

E

frq

5
p!

4(}

a

()

c-
-

r7
xc
Yqi
= +-r
ra-

T.r
:i, aD

AaD

Xa

a1-l:ap*.

HTD
ia.

lJ ry?
0a

=

(]

U

L.l.,]
p-l
"1 I

a"
(D

tD

oe

.l
o

i

loFr D
I' U: Ar16ei 5lH nii oa
16 5i u
lo -r.l rfHe.Ei ;i
l"l+ti

I

I

ln
IH
pa
IH

Itf
lco

l*

+
**

'- a,

7:- FJ

),

.a

,ii,.1 a

/.4)Cu
7i s)

5
5

U)

"-i @
(I) 3.

/, sJ

!n

QN(}

t,V)
c-
€61

O(}

t,,

U

ri
0e
0c

la
U

+

r
H
F')

3.

la
a-

n
a

s
'j

r'

UJ t'.) z

L
t

l.)'c

a
..O

I

't-i

9,o

I

;n

C
.C

C)
I

O
90

C)

'uJ
L.r
O
I

a'a

rJ.^
U
I

,*
t,

9a

I

IJ
;1

{,
L,

J:.^

i\)'^

I

UJ
i.:
O

;-
O
I

TJ

C

EZ

3l*, q

,G

r)

()

({

c-

4

(}

<3
.D

0c
0q
3

.D

-1
a
o

a

o

q

(}

cn

If
(D

I9

-JV;.ial-

,a*

<.vA

- *=
Jr',A

l:a q'r'.--
3i ^l

:.^
EO

0-

hart"
J --i.

0q

aa -
7
a

aj:'
(i

a

a

F-
(!(<
tJ
a

7
o

LIq

^;

t-
o
e,

Tat"

a
p

J
t

6l+!
rlNi
s)ldi

I

r)

a

a.

CD

TJ

a

=

71'p

-
a

UNIVERSITAS MEDAN AREA



.t

\O

0,o

i)
!

F

9a

I

a;
qrt

a7

,-! at
L ,1l
LAE+l

!o
U)o
r)-
F.l

&

CD

&.

w

a-

-l

iA
-,

o
r)-(}
a-

cn

I;Koi-
v (rt

wo

t.J

t'J

g,

'\o

tr

t.J

tr);,
I

O

'7
a)

q
C)a

z:

i
op-

e,

d
OEo

a-

7:
E1

W)

o
C)

o
0q
e,

o
tr-
ti
C!

a
(D
PD

.D

t)
li
o
aD

ei

I

i
i

l

I

i

IJ & iUJ'o i-".i l-
r r lr

l

l-'! o lO
I.(}J C IO
l^

l

1

l

,l
i7 a.'?i?
-._a G

=- v, qa ta
J-i,_.

p__
w 

=)=z o-lc-
.b =l;r.^l_
-u),,o alP
h^*
rfa ,\- i aDfi c l*
N ii-r ni

I. p i'rl
i. 

- 
i^1

r l<o ii,v l-'
4*
/v
;'!
rJ! 

I(:l

:il!l
.!l
ld:

^1 
|-i\1 i

ail

!L
jjv j

la'\crt lEtl
!i

.tl
a.t
+i I

*l
-l I

-rl)ilJl I

V'l
-l
?,

i

P
O

(.)

a
(}

.u

a
p'j

=c0

-.1

>1

E
V+
()

o
"1q
(D
e-

q
ar

ra
r)-

7
()

a
Iq(}

a

co

I

TJ.^

I

rJ
,aJ

a+
tp

li) 1.,)

'JJ (}

lr

o.i'd
cc)

I

tJ..

c7
i=
T (!

t ttc
aC,

-gtr'*
!o\

rl, 5

-if
't ()
,|a

\+'-1

=

a

p-

,Jl

V
t,

15
CD

!,
-,.1

w

co.^

(>
i.

(D

9D

(}
5
!.)
aD

s,

I

o
i

I

c
0t

rD
LA
(D

-*t

()

o
}G

=

a
;

T

.O

i
O
I

t\-)
A

rfD

t

(D)
(}

0a
.D

t

(D
tfj

(}

+
F-

ryq
iJ

rJ)
i:1':

l.)
'<)

t

,,
C

a

ii
(}

!J
F.,l

o

a

13
11

CD

a
a,

a,
r:-

0i

J
(}
v-

X'

fD

(}

3c

a

a

(}

0,o.C,

I

?

ia

I

.C

l,

I

Ur.^
C}

:r
(D

3)

EJ

B
J

ts.|

t

4

()
O

O

-
!n
J

r:!

o
.D

rl
fli
!,

oq
0a

o

r
Tq

-l
CD

c-
.-
CD

9J

*j

t,;,
I

,^
c

(D
!
c)
-.,1

fja

c,

,

O
iJ

O)a()

an

(D

N

!!a
oc
s,

1</

c!

E

]c
Fi
I

o
TO

ti

c./)

-1

a

q

a-a

I'J
O
t\.i
O

7
(t

(}
C)
c)r
7-
;
=

.)

=c
a-

-.D
(!
i-'
a

("D

a

o

I

q

t
rl

i
r0
a-

7
(D

U(}
a

w
-
a<

q

C!(}

F

lJi

?,C
-n
,JJ

-dfDec

F

=:7
ci c!

a-

l-fi

E.an
6-E R

O ::. "-^
=N 

VJ

)c

z:

O
;

I

,

q
.-t

g0

a
a-
o.
(4

-

p
a

o

O
ae

(}

ip-iP-
jp

,,n
1+

It.r
-t:

.L!
I'J

(D

El*
f

a-

(}

j

\o oo -l

c j'-

.J)

5q
(!

UNIVERSITAS MEDAN AREA



t-tc)
I

3

l.J

t\)

\c

a
:J

t.J

l.J

iliHl-l*l-
Illl!pl FFiOIUJ(,urloloio
rlrl'ir

l*l-l*f l+l}l 'crt

=lGl=18
-l-f +-

c

&
Lr
I

I

]-r

I

&
t-J

la
i(^tvlvurir^l<>

I 
^ 

I 
^l-1"rirlr

rJio16'ol'-l;
l^

lllititi

I'J
;^
t

t,
LJ

,,
(,,

I

9i

i*
:|. il,

IA,1,
i*iJr ] +'

.r i>1

i

i
I

'; Q-

wr-
c--

>or

(}lJ

rlc i\)

JJ _
E\!)
l)7.*
$O

-a2
O, Tlr6,
,.
'ri
C' ".
dr
=='
(I,N
-l*-/ ^.

.a, " ')

't V)i
^ 

Sli

r
(}

li-- F
IN ts:

Xryr

l:! c
i='
,) -)-:

l/v Fr

'a 7i

il: (},= :

i==

rP r.
r- Q-
tv A,
r.-.i ai

tF=

r= -
9;

:^
1(D e

L^ !

:+l

id ?ie-'tr e-'- '?r} :al-' rD cD !D +
- 

rD rE r ! 
^ 

n
^- + lL e P 1- +

G oc I+'t ''d : n
B 

- iY - i l: 
-

* ,,i- P .f r /.

(.)-rH(!r|::
rjq r} i-.O-rrc - irjc 5i= c) t. lJ O
E s lJ = = a si-
^\ 

J r+
+ ) )- r, 4 - v)

= 
* N,.i = tJ;11

*i-r^9^
d*-u^,
r DDI :n, vO-r, 

=i : X-^ fi,
**l *-A1i*r t^v.^ v)

= o-l ., 71 '!: C
a Jt p _ i i,

A: (tr4j-
z Ai 'c) 

= q -:- o-l = X c; ---rv:
- TA

7ry, .-+ t.aD
Ji-)i)-!--
-sl --/A!'4.\Lii'nrl X Y='=qa:i^:/**

r -1 a PY. a

iFi!9^td

:.io px
d--1 i m

\^y+;l r'^:

^1 -.1 -:V, eI o. ED'r-;

- i.
-/ F1
*L. I tuP=

*i aF ^ L
avt ':. 2't-tN-, +

)

a'7
atE

Pr

aa

a.)

r
CD

fi
t.)

(}
a
A

at

aDi
ar)1
V,i

a-'z -/
'7=L

/,

i:C ':. =-^
=(}(D
il :;'';

:;P.D -
/,a'-

5r=-j/^u
z,k+

r.T=
ir't - ;

"-1 li ;
.F*-

!

-.D-Y
-p
= 

r',+ffa r-l
ril -= 

z1; 5 .--l

r')
A:QU

X ,El
-. oi
- 

:l

l

77==F-2
-::=o-:--. n lJ. (t ,^ 

^
t*J

_^: 
^- 

! 
^.

>'N F- 
"ih- r a/,

w j r}'< 
=

a;..tii;^e
!!L .i^-

ur )r^9rDl t^ Y'-.
- i r* p -Vli'va-

2:!

ii 1 i* Y 4

A I t(!Pt rE <6*] PE^

- I l^: + P
- i IJ, :Ja
P I 

^r 
Aa trl

;:9l t$ '- u
.D I i^ f a 

1

^t * # (, l
a wr/ i

-, (! A i

U)l 12 ql -
^\l ,+i

+
(Dt I 

^J 
Z:

li=^
)>:

i,-i

itii

== z)1?
(U 

^ - P 
^

li f

ttts-^^.

a, -\

Jr,^v-

..-iic--:
a = z- t,
* *'= 'P ?
- lv- iJ 

=*u^*
d .- 

= 
tO in

J 
- L"i,/, p,,

rvut-^A_
6:^^&r
.ii.uF
1a4t)+
^- l+ /l

/ :j-'-l= )'
..-r a- =+ *'. a)--l, !
(}. '-tY q
^-9^\5-:-_ c0 =- v

ct.-l 
=:-sl u

a+l 3.
o ?rl .l'

)tp

T)

!D I I'
TGI L/:*

Ui(}i
=lrro I

c
$i::
e-i

13]
el
st
=i:j.l

=i,i
*
-r,l

rJ? 
I

Cr\
g)

i.-r!rl

.-..1 . i

=i<l

3
F.l

o-i

I

I

I

@

o-

an
O-
=

+
!D

./,) i ^:sp-.,-' a
= --

=N

n
;. ::

=.-
Z'
=

_3

UNIVERSITAS MEDAN AREA



V1
rD

VO

N.)

\c

+:

t

+
irJ
O

+\
i=

I

9l

=C)

O.
.J-1
OJ

C
-t

al]

r
C.
Hp

-
-n

(}

ryq

CD

oa
$a

I

I

I

1

lqIU
=l!

rF
a
(D

:7
r(},+:()
l-
i

I

i

I

I

I

I

vl
aD

rla
a. I
:1
J

=l
V)a
!ji
5ixi
7ll
ol
iJi
4\
ari

=i-i
=-

o

7i-Ei
t
a,

=.)

3i

O.
!i

s:

J:
i,
<)
I

+:
L
O

a-
c,.
a-

F
!D

sc

-
c-

-r1

aro
qq

C,

qa

=

r
I

1?i
fDi

oa
a

-
.J;
eDr

?tn!
ci
al
O)
4',I
Frltj()i(}i
-i

-l
A]

il
oi
rai(Di

Ji

CJ.)l
^it-cf 

:

^r!

-i

^1 
|

+l

:-\

t

P

90
(r.)

t

'a
O

;-
I

l\)

c

90
(/J

i

TJ'O

7tv
{} r)-(D
H C.TC

'nq 7?.D:!.o
-v-

::L=

n.- i(

.-* t/

^:

rD g)

fB
id o-;$

Cu!r..{a
dl

i

Wo)
CO
c(l

c-

t"
L

I
lt-"1 E :z aD

^r'/\
,= aJ 

= <

,az=-

-,
+-UB*-
Y 

- 
+,-

, F-i-

P=ttr
- i i-t/ r,

^-,
=-1+:-l+i
, =lr (Di
C- l'Tr;. ryl
-A

= 
/. I

;i aDl

,"n t;

rD *r

I

I

l7i
ql

cro i

-.1,ai
:
anl
Cutr.1rrl
-l'$i

3-l
-lrt

O
@
c!
UJ
"-.1

F(!
a"

PD

qa
I

-
CDp

!.

(}1)
0q ra
Pv)
-5

=n.(D:.
Ut

-

O.o::

(}
aJC
(ro

T
3
r3

(D
d

c,

l7l
a)
-l+i
t

sa
I

d

-
t)

qq

? A '.'t
*v>
.D ^.i (}t
. 

a 
;*

-J \ ) t, l

r. /-
xl^,*r

r-vv-n

t9 Crc l

ah
* t ftl!.*i
.D 

-3
t.)r)l

.) CD-i
l! J(.Di
^iAl

- (u ,

7- - =lQ J-flq i

o)--
!c [Do]
--.r^l2 d -)

!^l
A. PUI
rr- - -ir 

=l+ri

1/, 1

=lrJi EI
i 41
a fI?l

a, -=.
a

=ry.

a

qt
J.
a

(}

!n

d

0c
o.
-
5
!

a./)
E
3
CD

pi

:'

t

r*

t,

a

rc

<J(l

a,
a-
(D

rD

r:)
.t

C

C0

Ta

CD

-t
ra

ra

3
.D
O.

U

(,
Ui
(}

0.

CD

.+

!v
iEl*
,,1
i*7i
l!o
ia
1U)
lc)

lr3
la,
r;r
I r'Iic-
IED

]Tt=-]U

i-,
lFl
l^
ir}i;i,
l(rc

lJ
lv'
=

iu.,
I t-r,lo
l-i'
I

i

I

l

r<;
aiF

C,4(D=

at*

=aO;Jia).;(}qc*

DJ7-
l:o

(}

i<la

(D

:{i
i=

lj

l=

lo

!)

'a(}
T'
6

sJa

I:
90

,i

(}

r-
a;'

=

ua!

tl
,c

I'J

o
()

a0

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a0

a
tJ^
:)U

(ra

u+
a

I
I

I

I

I

I

i

I

I

I

I

I

lcl
liJ I

la Ilfl
pt
rDlp.l
sl
FI

-lctl
(Dl
*lHI(Dl
iJt
0ql
PI

vt

'7
.}

a

vi

3D

(}

l,
3

C
!

()

.a

+.5
cr.)

;,= a -<

$ w--
l- - -lDi u a:

N w><

lEr

l^,- 
- =

llj sl ^iEAH

io- !I rc
53F.

m/,=

rf (D ,r'
lP * !

i- r
I .D=
L^l

a L)

sCD
!

!!/,
'J)v, 

1(Dl

9c

i

=

;
I

C,,

,,
O

I

'<f,

?<
=a
Ao

x-
i,

'1

*
CD

a-

(}
!rJ)
(}

o
a-
t-

+

tr
{rq
ao
F

i-+

!

zir /et3- e

2i= g
-l-

<10: D

r',9. 2

x,,r i

'-'1ti -?

=-A-

- i.h

=lo a7 3.,*
! i*1 D

l::- ,^
/-,io -'ii 

a
\17t- tl
ii -
I"<

7
(D

ai

{Dp-

(}

a

=
(D

-
I
.D

=
io

7
CDo-!.

H
I

-.D
,^1
"1 :

iti
=l

I

lo is

'Ar f

lr e,

i= w

i'^ ^ll m
Itsa ^1? ::
l= t-!

i, N
O.

lr:
l^

ie
I.'
iaD
lql*

I

=+
=-
3
(D

€.
(}

$

7

iJ

5o

(}
ata
(}(,

()
a-
in

d

fia
-(}
c)l
!l
/t)w1
?i
3Jr

0-, I

:+

a

.:'

*:

5

o

a)

7l

c,

c0c-
.D

r)
I
;+
a:
rl

O.
(D

a

lr)
tj

o.)

@,* -a
!. o- a!

:,.1
ocD

=!---H-:. 6i trl

!.> ,

:R=
ri; pr

w^.\r

o-i.F

*a-
rD=,.i J
g.>
3-
(!-
A, a:

.?E
-iaa,

'a)

7r -Z
C)'i
)-

.J

'Ja ta

/- Ce

=-frg
a=.

='r
(v 0

:i .D

rD!

lra
i-l s)

+-+
aJ --

.D6

^:: ::-

i,

a\'7

=a
7-
T

a

O.

-
(}

E'
c0
9-
p')

c
+

t1
(}

p
ai

Nt2
-c;
o-=E;Y

=c"

Jaf,
ar(D
T.- C"I rJ:

-.na"Ya,
;a

(D3;(}
5E
(a!

P=

+i

'24

--
a-p

v
aD

o

o-

0c

6
tu

!,

+)

+++..z
^\^^z;i-*

-gPi
-P=-a^<t

(l* 1-
^- 

j- 
^) 

a,
a-Ct o N
?.c = -4t)

-;*-?r
= 

)a
qi -a)
!v+

^1 
+-

= 
N-Z

aic,rlAU
5 ++o-^.-i"*9*-A

!m
)rf,a

"-ao
,l,t

*-..1

p-^

Aft'-

-J\rECZ'
1=:-*<^
!.):

rar ^
= 

-..1 :i
iE. l

^:A-8.+
_!)

E'Z/.a

olD

(a@

:.!
J:

>
x
7

*

-1

+

c.
FJ

!n
e-
3n

Fl

.D

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ID4
lJ

C)t
tr

a

6

V)

iii-1
t)) lJi;Jr ]'ol 'a
I lu v

'1,]i
+ lurl rJ
U I'NI

i^l =l*i u
ttii
I

t,)

O
I

UJ
1a

-al= z
=+aD
*i7:- 0:

*= "
;,!e nt
v l;. -

tf) I ": r.

i^1 v

-^r
trt, ;

l!,

ln

l5t!
1oi0

,:7
iw
i;i r Ll

l);oi (}l

-ir.oi
iol c,

-i
i,l r

t..rl 51r-l )-
l"i 'J
ir
il

:

i

tl!l

a.9rl:
cJuaL/. ra) a
/\ i qi

=1/' 
-- Li,r ^u55i

5le ,

a iV, ("a

?t;
;,4
wJ

oi .{
Pl +

(}i =
'n t ari

=i 6

!l 
=i

ol i
I]l b

rDl ct

o-

i-lE
]L,
l^

t,
Il+
J 

(-.r

iO
i

l

l

I

I

]CD

-

io
(D

t-
l,-IP
l-l

i; iir-t
Uit- |

l+
,J:

)e l

tJ il-rlw
tc l

lvt

l

tl
illt
iitililirl,llrl,ttti
I

e

Jt
l+)
c

I

i

lo)
d

lr)
ie0
li

!J
a

o'

il

c-i
rrl
(.Dltsl
rDl
i:,
$i
Ji
*l

2.

!l

E.l
-.1
k?l

(}i3t
-i9i
a

,i

90',
!

A
C

|lll-ll!" lPl .o IUJIOI o]olal oi
I ir I I i

l-l& lul r.r l'o lLrl 'c> 
iol-l c)i

lll
? <i; > < = < = z',- =tv =' ; '? 

=- z a z =l =. =
s 9,1 lF''*? i ! ! P" 3 1 g 9.fi gig gi=|#-- s7'1 )'; - - 7 - --,: -=,.iq =.? r-- r=? 7?7 -- += = 4 i !'= > i- ''. ': ! = = - ; r: - -
= 

i 
= 
; =-==? z= z F -== i 

= 
e'= 

= 
T: -. 7- l: 7: a T - 7- -- 7- C ' C- = ,C- --. 

- = ^. S ^. =;. =;- Ti-:- : r 'J 
-

= 
!, a.= = -- = 1 = = ?= :r , -. - i-

&i rc.==81==-- "--=Z;Ei d==Eorx 
=a i = :: - =- 'c ) 7,; ?;' =';:: '==.-- -rlA=J =::- ='L=, P'r:-.';, '' -. - 4 - z^ 'i='2.-.=-' aE.??' .=;=?=.2=== =1Ef= '3E'

:-_.r:_=__-__. r * 4:-.,.. =-s-., i,t= ?a=27,,"i=1), ).-.>-:: = 9, lJ,a= 7 q=:-- :f,:- -.
==i 1ri;t1= :'*= Lgrr-4,:ET2,.' gI 

=ip: 
=.=,-. i =2,"('7t - ?

ri Fi r;27,t [i*;l i:;i=a, ii$ 3 S E-,q gl 3'7 ,t 3- *' E',2 . i,= F-
; T: .;..t>= tsi:er = =:l-€ !.::E-- - -.7- 

il*i)i - r'-;'tet, .e i -=:'g,' =,>?i, 1r3,=, lt ! rc

= E:' Lt:ir --'rr3' =ti ;' 
=7:--; r"E l. iloio;: c rlt i',{ = [ i 3;, i,:= r5=t ;; =.r ltf* I =;

=-l lto a q- : ii- =, 
*r =-' A ? *r:, = i ^

: E= T; E. E A 6}i J. $i l=4. = 7 c- c d.,=? V' €Ii ir,,* = =, =: = ;|-i = t oL-4^i

= ;: ;l r: 
=i T 3 !n;, V , _; r*X 5 s_ 2 i -';= i | 3i: I lB. g

J I i^.^ Ai lvij Er -.; l{t = i:I, 'i : I._? = c_ E ,Ez =,; ;;l . :jcv ,c3 rt. r + c.:it i-! a.: = = I ='f.i +i REl i 0- g | 1 1_ 'T'r,, .El . :.
t,l;

a4

a
a0

--(i 
^i

3

,8

;

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a ,\o
oo \t

t
!

<) \O
r^ -tr-

wr+

7

t.l '
Ooo
\o>

U)

U

/J

C:i

C!
.^P

a
CD

3J0
t.J "

\c>
oc

a

.',

;_J

(,.)

I

-J
(J-)

(]J

L)
I

t,.A

ii
'J)O
t

'-JC

oc
A
C
I

l.J
t,

+:
l.-r

:l
O
O

tt)

L)
I

&
ir)
O

IJ-,,

I

l,

L-r

I.J
;1

t

LJ

O
v
L:
Q
I

',,

,JJ
O
I

l.'J:-
O

'r-J

I

..C

I

v

f/J

;-
a
I

l.J.^
O

C)
.rC
t}]

!

.^
O

oo
L"r

I

.rC
lJJ

:i-

I

'c)
O

tJ.).^

I

+r.^
(>

w
Cu

n

p0

H

vi
.t,

7(!

.D

0a

7
C0
:J
k

t
CD
!

:a

.A

-t
q
CD

a^

FJn

o
Ta

a)

/;r-

a-7
;-
:aY
-a
AJ
a'-*

/rt
r=

o
+

!,t

(}

!1

r,?

C-

a
ai
c']

.J

0q

-i

c)

)7
laD

i!

a
--t

(!

v-
a-
4

,J;
I

a

a)
sl
u,i

r;i'
!

t

SJ

oq

(i

rj

.*

r')
(D

IA

7
o.

U

-
+

6rr: e
Al 

-r
ai J -.

v=.
='a.Jc
*.(}
(}a-
Ta

Na

Ccr

-=-x4

9n'
(}E,
vt 2.

oJ.}

^rD

3:VEE
:) ,<

-
7i

v7
Y. Cu

aD :.
a

:i .D

:ir
or

rDd

po
cD=

.J=

9o!+

:o-o-

l

(i

il
-1 l.D

- I=C,-

=(D7,'<
J-! I or

\J]!D

c0 lFi- i(}
7,lZtCn ih
v\(Tlu

$ l/,

€r. i5r

3-i
fi, 

I

i

l

l

I

i

i

il'a7qa=

-ld
/ \J-
aD r^
i. 

-
I+qq
r t/,
o-i o"

y(A
ri'i cr
* I /,

atP
aD r-'1

>i^
\,.)

1=..

l!
[<
tl11rirl

i
rl

I

I

l
lrlilll

.!i
=(};n
lJ rrq

ai cD;-
r+
d. 

/t

f^ u'

J,a

a3

g

FO

U)

a-

o-

i,
D

a-(}

p

3
p

Fi
a,

e"7
;+(D
-4,7'a
!. J,

c- a,
e,=

q7

(}---
;., 1
aSa

v. *-
(DJ

v=
ai!

a-

!ix

-7

C9

o

7
a-

{I)
J

'a

*
C).

(}

(}

a-

O

.--c

afl

O

icfi
l(D

i*,

.D

o
!D

!Ja

o

(D

O
.D

{)

7

!

-1

!,

$
0a

li

ru

>?

@

d.
r

ts
f-n ),.

-^l

3

*a

UNIVERSITAS MEDAN AREA



[,J

F
fe

taJ

\

t<

)a

tw

=;
1)

/.
-
if
 

-1

Y.

i=
i0i*

1q

ie

--t
IP
lo
i-

IE
IJ

3

-ti)
IJ-p

-
=s
-1

t,
O.
t

'J

C)(,

-1
p,

a-
rt

r,

*
()
a
f

\<

a
(rc

=
,l

J\)

lJ oi
t;

5*'

HJ

t, 4-

c-
(}C0

lL'r5

,a
/! i;

:

=

o i-.
ia.tr !,)

< lrc0l 1f!

'r' lo-

s0 l--7,6;.
- 15
aL lx:
r lsj
(v ' I_.:

clc t(Jq
cE ioP lo)

tr.
a\ lPrL rm*l
g.L

-i
Ji

=.t-i
)l

E.
a-

o

.a

F,)

(\

E.
n-

1(,
luc,
i

l-)

t*
lr-
l*
i/\
i

I

I
I

g

(<

a

(}

r'\

!J

o.
-.,i

!

o-$

^p-
w

o

5
,g

!,)

IrJ
l^lv
tJa

l
l^
I .r

l*
lr
1r

I

l

l
I

l

I
I

I

i

I

:
0e
c*

o
(}

{,

a!
o-

^ii
tr)
o
3
P

O.
H
(!

q
FJ
J
*l
t!vi

(}

+-
r\t!
(!

oe

Fl
o

s
0c
(,
7?
p

9J

tr]

5

r

Jq

(,

a/)

'1 q

7i !i(<

t;

-
3

w

a

t"
lJ

l)

n(}
w

t.

tJ

!,
i1

sg,

a-
t.):]

Ja

.a)
-) ;r
(! -'
J(.l/
7i io

FD

u., t\) C oo { (,l s Ll z
4^;

!c oc

-.'d

\O -..1

'- t\f)

C:i
$61

,<w
g(}

'O Ur

i.l

5!erq F:
rc H'
!, \\

l+(,h i t.l.i
(}lr,
viv
rll

l*Or i L.l
C>IO

I'J(}
I

P
t/l

;
I

F
C)a

I

p
<)

9c(}
I

90

O

L,J

L.i

I

b

-O
I

reJ

UJ
O

L
I

l-l

^
I

'Ur

r
I

p
C

9c

I

cc

trJ
L.,
O
I

OC

.^

I

(,)
L,)
O

I

:-
c)

O
96

I

C)

;
C)

+
O
I

-

UJ
L.,

I

i

IJ
A(}
I

(/-)

L
C

oo

I

IJ

L

,\ ruiX Za glrij ts
',9 {ta ia t
ial ai '- 11
i- 

= 
i- .i

i;J u tx =ir- 5l::.i. r
lI ar I

,J , i-. 
^'i0c * l* 
=igtgi

:* n, i^ )
i:+ :: \r )

t,w z l!) r
Lr"' ; i.< =rw 

= cJ -
=!:r'.O - lf, ru

^1 
lJ u!

o 
-i(! 

f
iinolf,d

\z t) t) v)
-: ^ 

LB -'H X Kn
- ..ri

1 /. I

-i,i =aJ.Xi J
4 a'l 

-

l,

'.1
FJ

a,;

a: 7T

!,.D

nlI

.Y_ a
J! d

to
O.O

E'c
*aD
-- -Y

7u.

qz>
rJ ; 1.,3 

^ 
lct)

lp =i3
i i.i

9

al
=ii/\l
5l
?lpl
pl

f5 
I(r)l

-lPI

UI
:tl

J n..

i t.-

o=:4.
rE
Qc-'o
/7-
))
tD(}
,J-
X'rl*u;

^!D
JC)

=rNY.

C

-
7
a
o.
a

=.q

!)

7
t
CD

.n

;

-
o

J

(}

o.
4

-HE

ii ; ar^

la-')
1-D

=cr
-:f) 77 rt^

-a)a=
lI o.l

a
al
t

a\"r, >,

,<3

a-
+ l-a

r(}
-3
IoE
D

o-

a

d:

rD

U!

l]

a

w
-
o
-:-

a
C,

,1 >

PJa

!i

Ur
PJ

-c

a-
!,
=

-:]
a

rt-

3

?
(}

?
:l
tJt
t,

7

alaa

If
-tr

a
-1

tt

CD
F{

Lf)

$)

a

o-

7a(I

w

t\

OQ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1+ L4EA

t.f t

-NJ\O f'l

!
(/.)

I

(Jh

,sJ

9a

()
t

P
I

UJ
Ul
C

l.f

C>
I

trJ
UJ

L..)

L.r

I

J'

i-
I

t.)
a

.rO
O
I

'c)

9ceO
I

CC

I

It-
it"it̂v

i'l+
I tlJ
iL,

P
UJ

t

'^

!.-,
t])
O

T

-

p
O

N.);^

l.r
C

I

1JJ

UJ
C)

9a

<:)
I

-C

P
t;)

I

21
O

tJ;-
I

P

90

O
I

90

*
O
!

C

:-(>
I

N)

UJ
U)

C).
vv

(4 (,tr(}
C: T-

F
tJ, p
^TU

s

-'3
I

I

I

t- r Ci
O,

o
oa

=
a*
D
!;

J
(}
c-

'-t(D
UO

a

9c

I

;-

()-
Ct

9J
5

p

rD

$-F!

0')

F]

'1

{

I

I

..O
C
I

IJ

C

-i(}{r3

PJ

ta
sD
rl)

0-
cJ

i

n

J

A)

-1

3

F5J
t)
-.1

5'
')lJ
3

r.1

e-

-,1

I

t\)

O
I

L-)
UJ

Ur)

r.t
8J

(/J
UJ
C)
I

b

5

i
O
I

I
Uj(}

F
I

-C'

CD

||)
i+ip

5
oq
lcri=
)
] 
taD

-
=lfr^

Ith
l-
l-
i.D
l'-<

lm
ir,

t-
'td
l=.JU
I^

l(D
IJl,

!-
la.
IJ

+
a"-)

i<l
ft^
Cv

l-

l-.lo1U
i

rD

w
FJ

=v
rp

l:i
iia
lr-r

(n

a
3

C9+
.)

=.

=o-p-

I
.J

!)

-!i

C

=
G3
C)

p

-c
(i

=

-tra

c,)

,c
]q
t

T
a

la)
ItD
lH
lu)

II
l(D
F1
l!l
I:Jla
lnr

lo-
l(D

tol-
E.l*
lP
t-

I r-riO
ls.t
l^

t-
I

o.
t
Fi

(;
f,C

D

I

t

o-
a

0:

c-

-

(t
aao
"-1

tJ

I

I

a-7
7i r-t

--.i. n^
i.D

-)'O-

Cn.,

F<i
-'t

=
o-

!c

9)

rf:

ti
o,
3

Ua

li

7
a
=

ioo

rC
i,t,
-
a)

lt-!3
lr,
io-

t
rD

l0!
laD

i=t',iF.

,7
l.D
t=

=

,o-

Irr
ir()
-

i-ir
,)t,a
l

Itrta

i0c

Ifl,
ir.
q

t-.

U}
(!

-tl
ai(!
o-le:

,I

-talJ:I

;
<lui
rl
Jai
a.i

*l

7

5

a

)It
]J

i,-:.

\ /.

=:77
1

,a)
!l
+)
-1

I
io-

U)

B

sJ

7
c0

.D()
a
7.

*-
?

t,*
5

FJ

3(}
ff.
lf

=
ED

a:

rl

i

ii

()
t

-ii
J
{,na
O.

tai

l-
i=
4

l\lit>*l{
l\iil\*
ILlat5

'rt\

i
I
I

I

I

I

r
I
!)

-1

)7
lc
l-

: 
L-l

I

1

l

l

w
d

lzi-u
lrL l-i
l$c cD

ia, +
l; l$
iUl

I c. :-,)6-'o
i- rEl, : rs
trD l=
t?u ;e

l* J

r-
lr} ti
tr: --.i.

tJ +

l-i-

l)..
ii 

=t! *
ir l!)l\l-
i{ ]FD
t\' l,iI lo:
1:
ti s
,'i a
l-

\a 1.^.
:H l-

itr3 i

t! I

ei
-t

I

I

itl

i
Ii-

lo'
-
C

l-
l-

lJ

lL'-
:
i.^

Fa
5p

,q

(n
-t
(}q
lJr'J
(' l!)
1| 3

o- (/]
3

q!.

rtp
c-
t
l)

-1

-

)/J
tr

IJ

,7
io

l-t
trD
luc
)Ct

lg.

n
=-
0.
7
o

!J
-1(}

oq(}
Ja
I

-D
-

J
iD

3

f"

.T: E+ s
'J)

J:l\) $- +r t/J UJ
oo

UJ{ tJ iJJ
L,l

UJ
'j:

U)
tJ UJ U) ,'o l.J

cc
t'J
-J

l.J i\) t')
+.

r\)
t)

w
(D

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LA .+:
o\
UJ t.J

Lar\o @
r-,ft

d
tjt +

-. --t
IJ 

=.

,t_

l.J g
* 'gJ

,-a

IJKc) .i-

'- '/.
=..

(/)

()
I

t)

l$
O
I

UJ
t,

p
(,
I

-

90
rg)

Ip
'*J

}'
UJ
C)
I

,Jr

O

U)
L.r
C)
I

+

f.r

!

LJ,,

L.,
i

IJ
O

L.r

I

().)

.^
C)
I

L,
O

jr,
1C
C>
t

O
C>

:*r
U)
I

:J,

IJ

Ci
I

rs)

v
C)
I

I..J

C)
O

9()
t/)
I

.O

lJi

t,
I

;

.^

i

UJ
UJ

;.
I

tJ
b

I

9
O

'^

?
UJ

..o

lD

a

D:

A*

oq

F.(

t|]

a
1,1

!J

a7

)->

o-
!D5

U U-Y

(D3
z=-

$
-t

8D
5

!)
o-p

=o
o-
!o

F

wl'r
O.p

,1

7
(:D

a

a-
:

rn
a

$
-
snG

3
rD

F

U)
w

=o;i-

3
.-t

tJa

c-$:

o

=
D

(}

8'

C

-

'..1

o-
pD
-1

a =v <'9 = r,

^:i

C+P

;=w
p=

'5

=^
FD ii
O-*a] \.v

^.o

=:
c^

Ei iD3r-

^:v
$(i

-.()Xa

r

3.?
9H
a\)!o so5(,

p
(u
p0
J

(D

-
7:
o,

p

o
a(!
w-
o

-

P

a
c-
:'
c.

(t

:t

=7:

=a
-
7-
a

7
o
r

=

lFl
le
13.It
lF0o-

FD

-io+

.D
J

oq
SD

iJ
(D
o.
FD

-
Fl

(A

+
s0'
(D

"16'18'<n'lE'l# g
H lSo.l r-, 5
fr tilti gcl ltr.p0tsl l,-r *i#t t* +$I IH B;J I I;J o.
Sl l5 1
-l l. o)

,El lH 3o-l lo *trl lD) t"xl ld(n!'l lri
st tr 5
,(. I lE'k3l I ;
+l la
Lt l+;tt-)tlUCI I Eal I 3
s0 I I FAl I =-rttJ

-l lolDl I 3
=ll0a*I I DJ
o-ll5;-.. I I sDsi i F
3I I FD

dl I !o$l I ='5l I,f,| l=ir)l I 3LI IJ,l I d5l I sDJl l+.DI i .l-*l lsosol J E'
tttttttt
l

Ko
:J
S)

E

=q
$

G
c-
L)

!-
=

a"c-;'
-J:

=iJ.

C

:.

=

!.

a
i3

:
!j

(n

F.1
o
3
FJa

a
o-

(}

)
=

-

si
V)

7i
F'
J

(n
o-
FD

7-(t
IJ

C

a
G

!.
o
=
=
E

a-

g

o-a3
!J

w:

?
!

(D
O.
IJ

7
\
r!
It

-:

a
.E

aD
4
7,

o-

T]o
O.
$
s
!o

F)

-Cr

:.

if()(:D!,

a.'a
lft a

a(lf
A- rl
UQr

!Je

.-=* (ri

RC
I-a)a

t,

7a

d:

(}

(-

-1

I

ct-

i;

'1g)

-
)

3j

n

-
=o-

3.
m
7i
s,

C
a-
r-1
t)

pJ

*
tl}GUNIVERSITAS MEDAN AREA



\c oo
@ -J

oc &
+

*(,) oo
t\)

oo co { {
oo '.1-.t -.1 *l {

+:
{ *J *J { o\

oo \t

Oa
'\o oc

L_
FN
IJ EC) :--

?-tv

*,r r
OE AJ

-i0 ?_

mo\

,r(B r
G, <t, Lar*

t.)

C
I

UJ

,.J

i

t")

i=
I

-(,
O

90

I

tJ-)

I

;-

f.J

I

Ujl
I,J

(r)

I

t.J.O

v

I
v
L.r
C,

?
C)
I

O

tt)

U)
I

-C

!!
OO
i--

U.)

UJ

L.>
O
I

lr
O

;-
O
I

tr
r,J
C

,tO(}
C)
I

.^

9,o(/)
C
I

,'o

!^
C

I

;,

!,)
(,J

I

Ut
;a

t\))-
I

tJJ
UJ

t

I\.)
:-.
(}

po

I

P
O

!^

,

O

UJ
'u)
I

:-r,

P
I

P
UJ
O

I

3o
UJ

I

p
C)

r},S
'l -a

t,.
c-

U
rD
3

--t

tr
0p

a(}
J

(i

E)-

9J
5
3
.D
o-

N
:

ill

Fi

;3

ri

)

N7
.::

lt)'t

uJ ii-

!Jr)
l-

c!()
CD

;J)

3
lJ

()-+
(D

c!)
:f

.D

?
rD

tr

,

a)

-1

e-
:.

r
U
7
t

-1
p
!')

ti

v
?
|n

=.:lp

L,.

t,
J

CI

,5

U)
;r
+
-1
J

;
Ea-
T

7
lc,
tr'
f-,

i=

(}
+
=.e-
lD

!J
'!.
E.
J

'1
!-)

7--

a
n o

I

n
C-

Pa

c

1

-!J
3

U

rD.1

(}

Ei

(}

p
F1

(}
-t

U
7
F

7
Ct
5(ri

t

O.

r

=lJ

\)
-

ri

T

DJ

7
C)

a,

3.
7:
!,T

a
=

!

(t

7:

p

tr

o.
J

=
=
I

w
7-

z i"g ta

iJ IH

5 l(D

'd ld(D l*ts-t l.'r 
,

E lt'o- lt
P lF.FD i'f

(D i.
;i. ta)tf l-tE ls
6) t;)

E ttr7r lE

8" 16.'(D t=(t) t-
FD IY(D1'
OA IED

=|. I r'\
o. I=s:lvb l'u
(Dta-ICDlal
SDI
dlal
()l+l
-l6t

I

T1
.t
-1

(i

O.

-o

3
iJc
F,'
-1
9D
5
FJ

!:
T
I
!,)

=.

o
=

=

7
o

0c

e

a-

o-(}

U;

rDI()
(}

(D

0q
-J

(}
5

()
9)!a

(D

0c:v

w

o-
G

trat)
(}
7
Ca

a
tsa

rD

0c/,

PJ
a

(:,-

tr!
EJ

(D

t?
D)t

tD

r
-t
tJ

n

sJ

-1

7

tJa

-
f-(!

-

a
7
a)(}

7
(r

t

$.

i

-,1

c'
C

J.

U]

t
P

?
rD

!]
j

/.
TJ

(D
C&
PD

CD

5

a

J

p-

a

S
c,
)
Ue

$.

-
6g

-

4

c

a
3

o-
-
Fl)

F'

!D
!

?
H

-

II
t,
5

F:
/\t-

!,

-

J

5

3

tst
$

C

7.

!
CFt
p
a

(i'
r
I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



'\o

lJ cr

-n rO

I

v

O
I

9,o

I

.rC
(f

UJ
UJ

t

i

P
U)
I

U)
U-)

JTD
i/\ :1.
-. ,a

(D
p

oq
!J

o

A)
a(}

!o

.u

a

ar5
TJ

I
p
T

"-1

J

t0

7
.D

Z;'

!J

t(}
ao
H

ura
(}

!,w

(!

li

(}
a

13

/\

(D
.J)
(!
i

ila

w
Fl

U)
(D

t,

IA

-t

(J
(}
-1(n

""i1

n?
t-n

r-t

:3
p:

ix
p

=
G,
"1
(h

!J
tq

3o
trr

ntr
Fl

a

5

tJ)
o

-
?
Lll

-.1,
P

i-fi
{
Xr

H
()-
a
tJ0.

I

':

UNIVERSITAS MEDAN AREA




